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ABSTRAK  

Zazirah Maqfirah. Efektifitas Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning Together Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII  

UPTD SMP Negeri 4 Sinjai. Skripsi. Sinjai : Program Studi 

Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

Universitas Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2023.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipelearning together 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa Kelas 

VIII UPTD SMPNegeri 4 Sinjai. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen dengan quasi eksperimendengan desain 

nonequivalent control group design. Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Sinjai dan 

sampel dalam penelitian ini yaitu terdiri dari dua kelas dari 

populasi yaitu kelas VIII A dan VIII B, dimana VIII A terdiri 

dari 26 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII B terdiri 

dari 26 siswa sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling. Hasil 

penelitian berdasarkan analisis dan hasil uji paired sample t-test 

diperoleh nilai nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai 

signifikansi yang diperoleh tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 

0,000 < 0,05. Karena pada kaidah pengujian jika nilai sig.(2-

tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima, dengan kata lain 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe learning 

together efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 4  Sinjai.  

 

Kata Kunci : Efektifitas, Kooperatif Tipe Learning 

Together, Keterampilan Berpiki Kritis 
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ABSTRACT 

 

Zazirah maqfirah. The Effectiveness of the 

Application of the Cooperative Learning Model of the Learning 

Together Type in Improving Critical Thinking Skills of Grade 

VIII UPTD Students of SMP Negeri 4 Sinjai. Thesis. Sinjai: 

Mathematics Tadris Study Program, Faculty of Tarbiyah and 

Teaching Sciences, Ahmad Dahlan Sinjai Islamic University, 

2023. 

This study aims to determine the effectiveness of the 

application of the cooperative learning model of the learning 

together type in improving the critical thinking skills of Class 

VIII students of UPTD SMP Negeri 4 Sinjai. This type of 

research is an experimental research with a quasi-experimental 

design with a nonequivalent control group design, the 

population in this study were all class VIII of SMP Negeri 4 

Sinjai and the sample in this study consisted of two classes of 

population, namely class VIII A and VIII B, where VIII A 

consisted of 26 students as the experimental class and class 

VIII B consisted of 26 students as the control class. The 

sampling technique in this study was purposive sampling. The 

results of the study based on the analysis and results of the 

paired sample t-test obtained the sig. (2-tailed) of 0.000. The 

significance value obtained is smaller than 0.05 or 0.000 

<0.05. Because in the test rule, if the value of sig.(2-tailed) < 

0.05 then Ho is rejected and H1 is accepted. So it can be 

concluded that Ho is rejected and H1 is accepted, in other 

words the application of the cooperative learning model type 

learning together is effective in improving the critical thinking 

skills of class VIII UPTD SMP Negeri 4 Sinjai 

 

Keywords: Effectiveness, Cooperative Learning Together 

Type, Critical Thinking Skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting bagi 

suatu bangsa karena menjadi tolak ukur kemajuan bangsa 

tersebut. Berbagai usaha untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia antara lain memperbaiki kurikulum, 

metode pembelajaran, sistem penilaian serta sarana dan 

prasarana yang menunjang dalam pendidikan. Usaha yang 

secara nyata dilakukan di Indonesia adalah pembaharuan 

Kurikulum yang semula menggunakan kurikulum KTSP 

menjadi kurikulum 2013 (Rahmawati, 2015)Kurikulum 

adalah peraturan mengenai isi, tujuan, dan bahan suatu 

pelajaran dengan cara yang digunakan yaitu sebagai 

pedoman untuk melaksanakan proses belajar mengajar dan 

seperangkat rencana agar mencapai suatu tujuan pendidikan 

nasional. Dalam kegiatan belajar mengajar matematika 

seyogyanya bisa menghantar siswa mencapai kompetensi 

tertentu, maka akan terpenuhi kebutuhan siswa yaitu 

memahamai konsep dalam sebuah masalah untuk dapat 

menyelesaikan dalamkehidupannya(Novianti et al., 2021). 

Matematika merupakan ilmu pasti, tidak lepas dari 

angka dan rumus, maka sebagai seorang yang berada dalam 
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lingkungan pendidikan, diperlukan cara untuk dapat 

meningkatkan mutu pendidikan matematika serta 

membangun minat belajara siswa terhadap matematika, 

sehingga diharapkan matematika tidak dianggap lagi sebagai 

mata pelajaran yang sulit tetapi mudah dan meyenangkan. 

Salah satu hal yang harus diperhatikan adalah peningkatan 

prestasi belajar matematika siswa disekolah. Untuk itu 

diperlukan sebuah strategi, pendekatan, metode, dan teknik 

pembelajaran yang menarik dan tepat untuk mengubah 

image matematika menjadi pelajaran yang menyenangkan 

(Hayati, 2019). Pemilihan model pembelajaran sebaiknya 

yang membuat siswa termotivasi dan lebih aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran, sehingga siswa akan mudah 

dalam menerima dan memahami materi yang disampaikan 

oleh guru (Cahyadi et al., 2015).Kegiatan belajar yang masih 

berpusat pada guru pastinya tidak mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan terobosan kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada keterampilan berpikir kritis siswa. 

Pemikiran siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

model pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Berpikir kritis 

merupakan kemampuan untuk memberikan alasan secara 

terorganisir dan untuk menilai kualitas suatu masalah 
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dengan benar, mengumpulkan dan mengevaluasi informasi 

yang relevan menggunakan ide-ide abstrak, berpikir secara 

terbuka, dan berkomunikasi secara efektif dengan orang lain 

(Farokatin et al., 2019). Apalagi dalam pembelajaran 

matematika, siswa lebih sering dihadapkan untuk 

menyelesaikan soal dan mencari pemecahannya dengan 

teliti, teratur dan tepat sehingga siswa memerlukan 

kemampuan tingkat tinggi yaitu berpikir logis, kritis, kreatif 

dan kemampuan bekerjasama secara proaktif. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan ialah 

pemilihan model dan metode yang tepat, sehingga mampu 

melibatkan siswa secara aktif. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alternatif adalah 

model pembelajaran kooperatif. Penggunaan model 

pembelajaran kooperatif memungkinkan siswa lebih aktif 

serta proses pembelajaran yang lebih menyenangkan karena 

model ini yang membagi siswa ke dalam kelompok- 

kelompok kecil yang heterogen sehingga pembelajaran tidak 

hanya terpusat pada guru (Jannah et al., 2021). Pada 

umumnya proses pembelajaran masih cenderung satu arah, 

yaitu guru selalu memberikan informasi kepada siswa tanpa 

adanya timbal balik dari siswa. Metode pembelajaran 

tersebut menjadikan kegiatan belajar mengajar menjadi 
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monoton, seperti penggunaan metode ceramah yang terus 

menerus sehingga menyebabkan siswa lebih mudah bosan 

dan jenuh(Arahap & Makhromi, 2020).  

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah 

Learning Together (belajar bersama). Tipe pembelajaran 

Learning Together mempunyai ciri khas yaitu adanya 

interaksi tatap muka, interdependensi positif, tanggung 

jawab individual, kemampuan-kemampuan interpersonal, 

dan kelompok kecil. Pada ciri interdependensi positif siswa 

ditekankan bagaimana dapat mencapai tujuan kelompok. 

Tujuan kelompok dapat tercapai apabila terdapat kerja sama 

dan komunikasi baik antar siswa dalam proses pembelajaran. 

Sedangkan interaksitatap muka memiliki keuntungan untuk 

memudahkan komunikasi antar siswa sehingga informasi- 

informasi yang diperlukan dalam proses pembelajaran bisa 

diterima dengan baik. Sedangkan tanggung jawab individual 

bertujuan agar setiap siswa dapat menguasai materi atau 

konsep sebelum diskusi kelompok berlangsung, sehingga 

saat diskusi proses bertukar informasi dapat berjalan secara 

aktif. Kelompok kecil yang terdapat pada Learning Together 

memberikan kemudahan pembagian tugas kepada masing-

masing siswa dalam kerja kelompok, sehingga semua siswa 



5 

 

 

dapat berpartisipasi dalam diskusi kelompok (Mediatati, 

2012).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu 

guru matematika UPTD SMPNegeri 4 Sinjai menyampaian 

bahwa dalam proses pembelajaran biasanya keaktifan siswa 

hanya berpusat pada sekelompok siswa saja, sedangkan 

siswa yang lain hanya diam dan mencatat. Selain itu, ketika 

guru bertanya terkadang kurang ditanggapi oleh siswa. 

Mereka cenderung menerima informasi seadanya yang 

diberikan oleh guru begitupun pada saat diskusi yang 

biasanya hanya didominasi oleh siswa-siswa pintar saja.  

Berdasarkan paparan di atas, alasan peneliti memilih 

model pembelajaran kooperatif tipelearning together adalah 

karena ingin mengetahui efektifitas dari model tersebut 

dalam upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

siswa. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Efektifitas Penerapan Model 

Pembelajaran KooperatifTipeLearning Together Dalam 

MeningkatkanKeterampilan Berpikir Kritis SiswaKelas 

VIIIUPTD SMPNegeri 4 Sinjai”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka 

dapat dirumuskan rumusan masalah penelitian ini adalah 

apakah penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipelearning together efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswaKelas VIII UPTD 

SMPNegeri 4 Sinjai ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektifitas penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipelearning together dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa Kelas VIII UPTD 

SMPNegeri 4 Sinjai 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah 

diharapkan dapat dijadikan sumber informasi dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematika 

dengan merancang desain pembelajaran berbasis 

kelompok. 
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2. Secara Praktis 

Secara praktis, manfaat yang diharapkan dari 

hasil penelitian yang akan dilakukan adalah :  

a. Untuk Peneliti 

Dengan melakukan penelitian ini akan dapat 

meningkatkan pengetahuan dan wawasan penulis 

dalam proses pembelajaran matematika, serta dapat 

menjadikan masukan bagi penulis bahwasannya 

penerapan metode pembelajaran bisa membantu 

siswa untuk memahami materi-materi dalam 

pembelajaran matematika.  

b. Untuk Siswa 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

siswa mampu meningkatkan pengembangan dan 

pemahaman kreatifitas siswa terhadap permasalahan 

matematika secara menyeluruh. 

c. Untuk guru. 

Melalui hasil penelitian ini, dapat menjadi 

masukan bagi guru matematika SMP untuk 

menerapkan metode yang lebih efektif dalam 

pembelajaran matematika  

d. Untuk peneliti lanjutan 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan 
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dapat menjadi sebuah rujukan bagi peneliti lanjutan 

yang akan melakukan penelitian di masa yang akan 

datang.  

e. Untuk sekolah 

Melalui hasil penelitian ini, diharapkan 

dapat digunakan sekolah untuk memberikan 

informasi, masukan atau pertimbangan serta 

memberikan inspirasi dalam rangka mengembangkan 

kualitas pembelajaran, meningkatkan mutu lulusan 

UPTD SMPNegeri 4 Sinjaisertai penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipeLearning Together dapat 

dijadikan sebagai pertimbangan dalam menetapkan 

kebijakan pelaksanaan pembelajaran. 

f. Untuk perpustakaan  

Dapat digunakan sebagai sumber bacaan 

guru matematika dalam mengajar didalam di dalam 

kelas dan sebagai inventaris buku-buku bacaan di 

perpustakan.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Efektifitas  

Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI) 

dikemukakan bahwa efektif berarti ada efeknya (akibat, 

pengaruhnya, kesannya), manjur atau mujarab, dan dapat 

dapat membawa hasil. Jadi efektifitas adalah adanya 

kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan 

sasaran yang dituju. Efektifitas adalah bagaimana suatu 

organisasi berhasil mendapatkan dan memanfaatkan 

sumber daya dalam usaha mewujudkan tujuan 

operasional. (Ardi, 2022) 

Efektifitas pada dasarnya berhubungan dengan 

pencapaian tujuan atau target kebijakan (hasil guna). 

Efektifitas merupakan hubungan antara keluaran dengan 

tujuan atau sasaran yang harus dicapai. Kegiatan 

operasional dikatakan dikatakan efektif apabila proses 

kegiatan mencapai tujuan dan sasaran akhir 

kebijakan(Yunina, 2019). 

Efektifitas pembelajaran merupakan salah satu 

standart mutu pendidikan dan sering kali diukur dengan 

tercapainya tujuan, atau dapat diartikan sebagai ketepatan 
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dalam mengelola suatu situasi. Pembelajaran efektif 

adalah kombinasi yang tersusun meliputi manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur diarahkan 

untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif  dan 

lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang 

dimiliki siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Pembelajaran yang efektif juga 

merupakan pembelajaran yang menyediakan kesempatan 

belajar sendiri atau melakuakn aktivitas seluas-luasnya 

kepada siswa untuk belajar. Penyediaan kesempatan 

belajar sendiri dan beraktifitas seluas-luasnya diharapkan 

dapat membantu siswa dalam memahami konsep yang 

sedang dipelajar(Rohmawati, 2015). 

2. Model Pembelajaran Kooperatif TipeLearning 

Together 

a. Model Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah suatu 

pembelajaran yang membentuk kelompok-kelompok 

kemudian melakukan kegiatan belajar bersama-sama 

dalam setiap kelompok tersebut untuk mencapai suatu 

tujuan, dengan pembelajaran kooperatif siswa 

diharapkan dapat saling membantu, saling 

memberikan argumentasi, dan berdiskusi untuk 
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menyelesaikan suatu permasalahan. Selanjutnya 

dengan pola interaksi tersebut siswa akan 

meningkatkan hasil belajarnya (Prananda, 2019). 

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu 

pembelajaran dimana peserta didik belajar dalam 

kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat 

kemampuan yang berbeda. Dalam menyelesaikan 

tugas kelompok, setiap anggota saling bekerja sama 

dan membantu untuk memahami suatu bahan 

pelajaran. Kerja kelompok merupakan bagian dan 

bukan sekadar cara untuk mencapai tujuan. 

Pembelajaran kooperatif ditandai dengan adanya kerja 

sama antar peserta didik dan kebersamaan dalam 

urutan tugas tujuan dan penghargaan (Sujarwo, 2011).  

Pembelajaran kooperatif mengandung 

pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku bersama 

dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam 

struktur kerja sama yang teratur dalam kelompok, 

yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana 

keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan 

dari setiap anggota kelompok itu sendiri(Sari & Dewi, 

2018). Belajar kooperatif lebih dari sekedar belajar 

kelompok atau kerja kelompok karena dalam belajar 
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kooperatif ada struktur dorongan atau tugas yang 

bersifat kooperatifSehingga memungkinkan terjadinya 

interaksi secara terbuka dan hubungan yangbersifat 

interdepedensi efektif diantara anggota kelompok. 

Hubungan kerja seperti itu memungkinkan timbulnya 

persepsi yang positif tentang apa yang dapat dilakukan 

siswa untuk mencapai keberhasilan belajar 

berdasarkan kemampuan dirinya secara individu dan 

andil dari anggota kelompok lain selama belajar 

bersama dalam kelompok(Susanty et al., 2013).  

Dari berbagai pengertian diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah 

suatu pembelajaran yang membentuk siswa ke dalam 

kelompok-kelompok kecil untuk mencapai suatu 

tujuan yang mengharuskan siswa saling bekerja 

sama, saling memberikan argumentasi dan berdiskusi 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan hingga 

mencapai keberhasilan dan mendapatkan 

penghargaan.   

Sintaks model pembelajaran kooperatif 

terdiri dari enam fase yaitu :  

1) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta 

didik (Present goals and set),ialah menjelaskan 
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tujuan pembelajaran dan mempersiapkan peserta 

didik siap belajar.  

2) Menyajikan informasi (Present information), ialah 

mempresentasikan informasi kepada peserta didik 

secara verbal.  

3) Mengorganisir peserta didik ke dalam tim-tim 

belajar (Organize student into learning teams), 

ialah memberikan penjelasan kepada peserta didik 

tentang tata cara pembentukan tim belajar dan 

membantu kelompok melakukan transisi yang 

efisien 

4) Membantu tim kerja dan belajar (Asisist team 

work and study), ialah membantu tim-tim belajar 

selama peserta didik mengerjakan tugasnya. 

5) Mengevaluasi (Test on the materials), ialah 

menguji pengetahuan peserta didik mengenai 

berbagai materi pembelajaran atau kelompok-

kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.  

6) Memberikan pengakuan atau penghargaan 

(Provide recognition), ialah mempersiapkan cara 

untuk mengakui usaha dan prestasi individu 

maupun kelompok (Suprijono, 2013) 
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Unsur penting yang terdapat dalam 

pembelajaran kooperatif (Ali, 2021)ialah: 

1) Saling ketergantungan positif Keberhasilan suatu 

karya sangat bergantung pada usaha setiap 

anggotanya. Untuk menciptakan kelompok kerja 

yang efektif, pengajar perlu menyusun tugas 

sedemikian rupa dengan saling ketergantungan 

sehingga setiap anggota kelompok harus 

menyelesaikan tugasnya sendiri agar yang lain 

dapat mencapai tujuanmereka. 

2) Tanggung jawab perseorangan Jika tugas dan pola 

penilaian dibuat menurut prosedur model 

pembelajaran kooperatif, setiap siswa akan merasa 

bertanggung jawab untuk melakukan yang terbaik. 

Pengajar yang efektif dalam model pembelajaran 

kooperatif membuat persiapan dan menyusun 

tugas sedemikian rupa sehingga masing-masing 

anggota kelompokharus melaksanakan tanggung 

jawabnya sendiri agar tugas selanjutnya dalam 

kelompok bisa dilaksanakan. 

3) Tatap muka Dalam pembelajaran kooperatif setiap 

kelompok harus diberikan kesempatan untuk 
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bertatap muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi 

ini akan memberikan para pembelajar untuk 

membentuk sinergi yang menguntungkan semua 

anggota. Inti dari sinergi ini adalah menghargai 

perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi 

kekurangan. 

4) Komunikasi antar kelompok Unsur ini 

menghendaki agar para pembelajar dibekali 

dengan berbagai keterampilan berkomunikasi, 

karena keberhasilan suatu kelompok juga 

bergantung pada kesediaan para anggotanya untuk 

saling mendengarkan dan kemampuan untuk 

mengutarakan pendapat mereka. 

5) Evaluasi proses kelompok Pengajar perlu 

menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk 

mengevaluasi proses kerja kelompok dan hasil 

kerja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja 

sama lebih efektif.  

b. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning 

Together 

Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa 

macam tipe, salah satunya adalah learning together 

(belajar bersama). Learning together merupakan  suatu 
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tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada 

kerjasama kelompok dalam mencapai tujuan 

kelompok, yang efeknya membuat semua siswa dalam 

kelompok berpikir aktif memberikan ide-ide dalam 

mencapai tujuan tersebut. Model pembelajaran 

learning together ini mempunyai ciri khas yaitu 

adanya interaksi tatap muka, interdependensi positif, 

tanggung jawab individual, kemampuan-kemampuan 

interpersonal, dan kelompok kecil. Selain itu dalam 

penerapan model pembelajaran ini juga digunakan 

media pembelajaran. Media Pembelajaran adalah 

komponen sumber belajar atau wahana fisik yang 

mengandung materi intruksional di lingkungan siswa 

yang dapat merangsang siswa untuk belajar(Triannur 

et al., 2019).  

Adapun kelebihan model pembelajaran 

Learning Togetheradalah: 

1) Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran 

karena selalu diberi bahan diskusi olehguru 

2) Meningkatkan kerjasama siswa dalam kelompok 

dengan prinsip belajar bersama (LearningTogether) 

3) Siswa dilatih untuk berani dan percaya diri karena 

harus tampil mempresentasikan hasil diskusi di 
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depan kelas dan  

4) Guru tidak terlalu lelah dan sibuk karena hanya 

berperan sebagai motivator dan fasilitator dalam 

proses belajarmengajar. 

Kekurangan model pembelajaran Learning 

Togetheradalah: 

1) Hanya cocok diterapkan di kelas tinggi karena lebih 

didominasi kegiatan diskusi danpresentasi 

2) Memakan waktu cukup lama dan sedikit 

membosankan,dan 

3) Tidak bisa melihat kemampuan tiap-tiap siswa 

karena mereka bekerja dalam kelompok (Dhema & 

wahyuningsih, 2018) 

Adapun sintaks metode pembelajaran tipe 

Learning Together yang dikembangkan oleh David 

dan Roger Johnson antara lain: 

1) Membagi siswa menjadi beberapakelompok, 

2) Setiap kelompok memiliki anggota dengan 

kemampuan yangheterogen, 

3) Setiap kelompok mengerjakan tugas yang telah 

diberikan secara bersama- sama, 

4) Guru memberikan nilai dari hasil pekerjaan 

setiapkelompok, 
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5) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

terbaik,dan 

6) Penghargaan dapat berupa pujian atau bentuk lain 

yang bersifat mendidik sehingga dapat 

meningkatkan semangat belajar dan prestasi siswa 

(Nuriana, 2020).  

3. Keterampilan Berpikir Kritis  

a. Pengertian Berpikir 

Berpikir adalah suatu aktivitas pribadi 

manusia yang mengakibatkan penemuan terarah 

kepada satu tujuan. Dengan berpikir, manusia dapat 

mencari pemahaman, menyelesaikan masalah, serta 

membuat keputusan. Melalui berpikir, manusia 

mampu memperoleh makna atau pemahamn tentang 

segala hal yang dihadapinya dalam kehidupan 

(Maulana, 2017).  

Berpikir merupakan salah satu aktivitas 

mental yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia (Suprijono, 2016), karena berpikir merupakan 

ciri yang membedakan antara manusia dengan 

makhluk hidup lainnya dan dengan berpikir dapat 

menghasilkan pengetahuan. Berpikir merupakan suatu 

proses mental manusia yang dapat menghasilkan 
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pengetahuan. Berpikir juga menjadikan peserta didik 

menjadi manusia yang disiplin serta manusia yang 

memiliki pengetahuan intelektual dan potensi yang 

tinggi. Guru tidak perlu mengajari otak untuk berpikir. 

Namun guru dapat membantu siswa bagaimana 

menyusun sebuah konten pembelajaran untuk 

mendorong timbulnya proses berpikir yang lebih 

kompleks.  

Membaca juga banyak berhubungan dengan 

berpikir, yang secara langsung atau tidak dengan 

meletakkan peran otak di dalamnya. Ada tiga 

pendekatan utama untuk mengajarkan keterampilan 

berfikir, yaitu:   

1) Metakognisi, Ini adalah pemikiran tentang 

pemikiran. Di dalam kelas, metakognisi berarti 

membantu siswa untuk memahami pemikiran 

mereka sendiri atau pemikiran orang lain.  

2) Pendekatan langsung, Siswa bisa belajar strategi 

yang didasari dan disengaja, contoh, untuk 

memecahkan masalah, analisis, atau berpikir secara 

kreatif. Siswa bisa cukup memahami keterampilan 

berpikir yang mereka gunakan.  
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3) Pendekatan tidak langsung, Keterampilan berpikir 

juga diperkuat lewat praktik dan latihan. Tetapi, 

siswa mungkin tidak menyadari bahwa mereka 

belajar keterampilan berpikir, contoh ketika mereka 

diminta untuk membandingkan, mengevaluasi, atau 

mengelompokkan(Gary A. Davis, 2012) 

Berpikir lebih mudah dilakukan dari pada 

didefenisikan. Salah satu karakteristik berpikir adalah 

rutinitas harian mencari alasan mengapa sekarang 

berada di tempat ini, apa tujuannya dan bagaimana 

mencapainya. Aspek lain dari berpikir adalah 

pembelajaran, memori, kreativitas, komunikasi, logika, 

dan penyederhanaan. 

b. Keterampilan Berpikir Kritis 

Pemikiran kritis adalah pemikiran reflektif 

dan produktif, dan melibatkan evaluasi bukti (Wewe, 

2017). Banyak siswa yang tidak menggunakan cara 

berpikir kritis dikarenakan guru di sekolah tidak secara 

konsisten menghadapkan siswa pada situasi yang 

mengharuskan mereka berpikir kritis.  

Tradisi pemikiran kritis hanya punya nilai 

tinggi pada dua keadaan tertentu dalam masyarakat. 

Dalam masyarakat yang stabil (seperti pada masa 
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Yunani Kuno dan Abad Pertengahan) setiap gagasan 

baru, yang mengandung bahaya karena dapat 

menyebabkan perubahan, akan ditimbang dengan 

kritis. Situasi kedua adalah dalam masyarakat yang 

memiliki limpahan energy pembangunan dan energi 

kreatif. Dalam masyarakat semacam itu, keterampilan 

berpikir kritis dibutuhkan untuk memilah mana yang 

bernilai dari sekian banyak gagasan(Bono, 2007) 

Berpikir kritis adalah perwujudan perilaku 

belajar terutama yang bertalian dengan pemecahan 

masalah. Berpikir kritis adalah suatu proses berpikir 

yang terjadi pada seseorang yang bertujuan untuk 

membuat keputusan-keputusan yang rasional 

mengenai sesuatu yang dapat ia yakini kebenarannya. 

Berpikir kritis didasari atas nilai intelektual universal 

yang melampaui uraian pokok persoalan kedalam 

kejelasan, ketepatan, akurasi, presisi, konsistensi, 

relevansi, bukti memadai, nalar yang baik, kedalaman, 

luas dan fairness(Suprijono, 2016) 

Berpikir kritis adalah suatu kegiatan melalui 

cara berpikir tentang ide atau gagasan yang berhubung 

dengan konsep yang diberikan atau masalah yang 

dipaparkan. Berpikir kritis adalah proses disiplin 



22 
 

 
 

secara intelektual dimana seseorang secara aktif dan 

terampil memahami, mengaplikasikan, menganalisis, 

mengsintesakan dan/atau mengevaluasi berbagai 

informasi yang dia kumpulkan atau yang dia ambil 

dari pengalaman, dari pengamatan(observasi), refleksi 

yang dilakuakn, dari penalaran atau dari komunikasi 

yang dilakukan(Sumamah, 2018).  

Kowiyah juga mengemukakan untuk 

mencapai kemampuan berpikir kritis harus menempuh 

6 indikator sebagai berikut : 

1) Menginterpretasi, yaitu mengkategorikan dan 

mengklarifikasi 

2) Menganalisis, yaitu menguji dan mengidentifikasi 

3) Mengevaluasi, yaitu mempertimbangkan dan 

menyimpulkan 

4) Menarik kesimpulan, yaitu menyaksikan data dan 

menjelaskan kesimpulan 

5) Penjelasan, yaitu menuliskan hasil dan 

menghadirkan argument 

6) Kemandirian, yaitu melakukan koreksi dan 

melakukan pengujian(Maqbullah et al., 2018) 

Berpikir kritis adalah sebuah proses 

intelektual dengan melakuakn pembuatan konsep, 
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penerapan, melakukan sintesis dan atau mengevaluasi 

informasi yang diperoleh dari observasi, pengalaman, 

refleksi, pemikiran, atau komunikasi sebagai dasar 

meyakini dan melakukan suatu tindakan(Lismayana, 

2019).  

Berpikir kritis atau critical thinking 

merupakan salah satu proses berpikir tingkat tinggi 

atau lebih dikenal dengan HOTS (Higer Orther 

Thinking Skill). Berpikir kritis dapat digunakan dalam 

pembentukan system konseptual peserta didik melalui 

kegiatan mental untuk memecahkan suatu permasalahn 

melalui proses yang terarah, lugas, dan jelas. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi ditentukan dari 

keluasan penggunaan pikiran terhadap tantangan yang 

baru. Oleh karena peserta didik  perlu belajar HOTS 

untuk mengatasi kesulitan dalam menghasilkan ide-

ide(Nurjaman, 2020).  

Dari berbagai pengertian dan konsep diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan berpikir 

kritis adalah kemampuan yang dimiliki seseorang 

untuk mendayagunakan dan mengembangkan 

kemampuan yang dimilikinya sehingga mampu 

memecahkan masalah yang sedang dihadapi, serta 
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mampu menganalisis dan mengevaluasi informasi 

secara cermat, tepat, teliti tanpa menimbulkan 

pemahaman yang berbeda dalam usaha menyelesaikan 

masalah yang berhubungan dengan kehidupan nyata 

serta dapat mengatasi kesalahan dan kekurangan yang 

sedang dihadapi. Selain itu kemampuan berpikir kritis 

mendorong siswa dalam menanggapi sebuah informasi 

dan dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan 

praktis yang ada dalam kehidupan nyata. 

Adapun indikator berpikir kritis (Feriyanto & 

Oktaviana, 2020)antara lain :  

1) Memberikan penjelasan sederhana (elementary 

clarification) memfokuskan pertanyaan, 

menganalisis argument, bertanya dan menjawab, 

pertanyaan yang membutuhkan penjelasan atau 

tantangan.  

2) Membangun keterampilan dasar(basic support) 

meliputi : mempertimbangkan kredibilitas sumber 

dan melakukan pertimbangan observasi.  

3) Penarikan kesimpulan (inference), yaitu meliputi 

menyusun dan mempertimbangkan deduksi, 

menyusun dan mempertimbangkan induksi, 

menyusun dan mempertimbangkan hasilnya.  
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4) Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced 

clarification) meliputi : mengidentifikasi istilah, 

mempertimbangkan definisi, mengidentifikasi 

asumsi.  

5) Mengatur straregi dan taktik (strategies and tactics) 

meliputi   menentukan suatu tindakan dan 

berinteraksi dengan orang lain.  

Berdasarkan indikator yang dikemukakan 

beberapa ahli, maka penulis akan memilih dan 

membatasi indikator  berpikir kritis yang dikemukakan 

oleh kowiyah karena sesuai dengan karakteristik 

keterampilan berpikir kritis, indikator tersebut adalah : 

1) Menginterpretasi, yaitu memahami masalah yang 

ditunjukkan dengan menulis yang diketahui dan 

ditanyakan soal dengan tepat 

2) Mengevaluasi, yaitu menggunakan strategi yang 

tepat  dalam menyelesaikan soal lengkap dan benar 

dalam melakukan perhitungan. 

3) Menarik kesimpulan, membuat kesimpulan dengan 

tepat.  

B. Hasil Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan judul penelitian 

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 
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TipeLearning Together Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematika Siswa Kelas VIII UPTD SMPNegeri 4 

Sinjai”adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fathurrahmah 

Muhammad dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning Together 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII 

SMPN 5 Pallangga Kabupaten Gowa” adalah sebagai 

berikut : 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe learning 

together (LT) terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas VII SMP Negeri 5 Pallangga Kabupaten Gowa 

yang bertujuan (1) Mengetahui hasil belajar matematika 

siswa kelas VII SMPN 5 Pallangga Kabupaten Gowa 

tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

learning together (2) Mengetahui hasil belajar 

matematika siswa kelas VII SMPN 5 pallangga 

Kabupaten Gowa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe learning together (3) 

Mengetahui apakah terdapat perbedaan ratarata hasil 

belajar matematika antara siswa yang belajar dengan 
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menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

learning together dengan siswa yang belajar tanpa 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

learning together kelas VII SMPN 5 Pallangga 

KabupatenGowa. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi 

experiment dengan desain non-equivalent control group 

desain. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VII SMPN 5 Pallangga Kabupaten Gowa yang berjumlah 

294 peserta didik. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah random sampling yaitu cara 

pengambilan sampel dengan semua objek atau elemen 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih 

sebagai sampel. Sampelnya adalah kelas VIIIC sebagai 

kelas kontrol dan kelas VIII D sebagai kelas eksperimen. 

Instrumen yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

matematika siswa berupa tes. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. 

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif 

diperoleh rata-rata nilai kedua kelompok tersebut, yaitu 

kelas kontrol (pretest) sebesar 37,10 dan posttest sebesar 

73,14, sedangkan pada kelas eksperimen sebelum 
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perlakuan (pretest) sebesar 37,90 dan setelah perlakuan 

(posttest) sebesar 76,98. Adapun hasil analisis statistik 

inferensial diperoleh nilai Sig(2-tailed)< atau (0,038 < 

0.05), dengan demikian dapat disimpulkan terdapat 

perbedaan rata-rata hasil belajar matematika peserta didik 

kelas VII SMPN 5 Pallangga yang diajar menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe learning together dan 

tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

learning together. Model pembelajaran kooperatif tipe 

learning together efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas VII SMPN 5 Pallangga 

yang berdasarkan pada hasil analisis inferensial dengan 

menggunakan rumus efisiensi relatif diperoleh nilai R < 1 

(0,97) <1 (Muhammad, 2016). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Puspitayanti dkk dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Learning Together Berbantuan Peta Konsep Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 2 Sawan” adalah sebagai berikut: 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti 

model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together 
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berbantuan Peta Konsep lebih tinggi daripada 

pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti 

model pembelajaran konvensional. Jenis penelitian ini 

adalah eksperimen semu dengan desain post-test only 

control group. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Sawan tahun ajaran 2019/2020. 

Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yang dipilih 

dengan teknik cluster random sampling. Data penelitian 

dikumpulkan dengan tes pemahaman konsep matematika 

yang diberikan kepada siswa dalam bentuk tes uraian. 

Dari data post-test diperoleh rata-rata skor pemahaman 

konsep matematika siswa yang mengikuti model 

pembelajaran kooperatif tipe Learning Together 

berbantuan Peta Konsep adalah 41,65 dan rata-rata skor 

pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti 

model pembelajaran konvensional adalah 35,46. 

Dari hasil analisis data menggunakan uji-t satu 

ekor dengan taraf signifikansi 5% menunjukan bahwa t 

hitung =3,713> t tabel sehingga H0 ditolak yang berarti 

pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti 

model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together 

berbantuan Peta Konsep lebih tinggi daripada 

pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti 
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model pembelajaran konvensional. Dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Learning Together berbantuan Peta Konsep memberikan 

pengaruh positif terhadap pemahaman konsep masalah 

matematika siswa(Puspitayanti et al., 2021).  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Rahayu yang 

berjudul “Penerapan Metode Learning Together Untuk 

Peningkatan Prestasi Belajar Pecahan Pada Siswa Kelas 

III Semester Genap Di SDN Petung 02 Sumberbaru 

Jember Tahun Pelajaran 2012/2013” adalah sebagai 

berikut: 

Penelitian tindakan kelas ini dimaksudkan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan 

metode learning together yang diterapkan saat 

pembelajaran matematika pada materi pokok Pecahan 

yang dilaksanakan pada sekolah dasar kelas III. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 

terdiri dari dua siklus dengan desain penelitian model 

Kemmis dan Taggart. Alur penelitian tindakan kelas ini 

terdiri dari: 1. Perencanaan, 2. Tindakan, 3. Pengamatan, 

4. Refleksi. Subyek dalam penelitian ini sejumlah 27 

siswa. Pengumpulan datanya menggunakan metode 

observasi, metode tes, dan metode dokumentasi. Teknik 
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analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptifkuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, II, dan 

III yaitu masing-masing 74,07%, 81,48%, dan 88,88%. 

Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

telah tercapai(Rahayu, 2015).  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Meiry Akmara Dhina  

dan Sugeng Rifqi Mubaroq yang berjudul “Efektifitas 

Model Pembelajaran Investigasi Kelompok Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA adalah sebagai 

berikut :  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

efektifitas penerapan model pembelajaran investigasi 

kelompok untuk meningkatkan keterampilan proses 

sains dan keterampilan berpikir kritis siswa SMA. 

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi 

experimental dengan satu kelas eksperimen yang 

diberikan perlakuan dengan penerapan model 

pembelajaran investigasi kelompok dan kelas kontrol 

dengan pembelajaran konvensional metode praktikum. 

Hasil penelitian menunukkan bahwa Model 

pembelajaran Investigasi kelompok secara signifikan 
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dapat lebih meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional metode praktikum. Data hasil penelitian 

mendapatkan N-gain kelas eksperimen sebesar 0,58; dan 

N-gain kelas kontrol sebesar 0,49. N-gain kelas 

eksperimen dan kelas kontrol masuk ke dalam katagori 

sedang. Sedangkan pada keterampilan berpikir kritis 

siswa, hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

Keterampilan Berpikir Kritis siswa tidak berbeda secara 

signifikan pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 

Data hasil penelitian mendapatkan N-gain kelas 

eksperimen sebesar 0,01; dan N-gain kelas kontrol 

sebesar 0,01. N-gain tersebut dalam katagori rendah. N-

Gain yang sangat rendah menyatakan bahwa model 

pembelajaran investigasi kelompok tidak dapat 

ditetapkan sebagai penyebab meningkatnya 

keterampilan proses sainssiswa. 

C. Hipotesis Penelitian 

Dalam penelitian ini, hipotesis yang diajukan 

adalah : 

 = Penerapan model pembelajaran kooperatif tipelearning 

together tidak efektif dalam meningkatkan 
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keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII UPTD 

SMPNegeri 4 Sinjai. 

 = Penerapan model pembelajaran kooperatif tipelearning 

together efektifdalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas VIII UPTD SMPNegeri 4 

Sinjai. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenispenelitianiniadalah penelitian eksperimen. 

Penelitian eksperimen adalah telaah empirik sistematis 

yang meminimumkan varian dari semua atau hampir 

semua variabel bebas  yang berpengaruh dan yang 

mungkin ada tapi tidak relevan dengan masalah yang 

diteliti dengan memanipulasi satu atau beberapa variabel 

bebas dalam kondisi yang ditetapkan, dioperasikan dan 

dikontrolkan secara cermat dan teliti(Hikmawati, 2017).  

Penelitian ini menggunakan desain quasi 

eksperimen (eksperimen semu) mengingat tidak semua 

variable (gejala yang muncul) dan kondisi eksperimen 

dapat diatur dan dikontrol secara ketat. Penelitian ini 

melibatkan dua kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol yang akan dibandingkan. Kelompok eksperimen 

akan memperoleh perlakuan melalui model kooperatif 

tipe learning together, sedangkan kelompok kontrol akan 

memperoleh perlakuan dengan metode konvensional.  

Desain dari penelitian ini adalah penelitian quasi 

eksperimen dengan menggunakan Nonequivalent Control 
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Group Design. Model desain penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

Table 3.1 

Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Keterangan :  

X : Perlakuan berupa penerapan model kooperatif tipe 

learning together 

O1 : Tes awal pada kelompok eksperimen 

O2 : Tes akhir pada kelompok eksperimen 

O3 : Tes awal pada kelompok kontrol 

O4 : Tes akhir pada kelompok kontrol.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan pada penelitian ini, peneliti 

melakukan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

adalah suatu penelitian yang disajikan dalam bentuk 

deskripsi dengan menggunakan angka-angka. Penelitian 

kuantitatif merupakan salah satu jenis kegiatan yang 

penelitian spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan 

terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan 

desain penelitian baik tentang tujuan penelitian,subjek 
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penelitian, objekpenelitian, sampel, sumber data maupun 

metodologinya (mulai pengumpulan data hingga analisis 

data). 

B. Definisi Variabel 

Variable adalah sesuatu yang bentuknya bermacam-

macam yang sudah ditetapkan oleh peneliti dan juga 

merupakan suatu besaran yang dapat berubah-ubah sehingga 

mempengaruhihasil penelitian. 

Variable yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

terdiri dari varabel bebas dan variable terikat. 

1. Variable Bebas (Variabel Independen) 

. Variable bebas pada penelitian ini adalah model 

pembelajaran kooperatif tipelearning together. Model 

pembelajaran kooperatif tipelearning together adalah 

suatu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan 

pada kerjasama kelompok dalam mencapai tujuan 

kelompok, yang efeknya membuat semua siswa dalam 

kelompok berpikir aktif memberikan ide-ide dalam 

mencapai tujuan tersebut 

2. Variable Terikat (Variabel Dependen) 

Variable terikat pada penelitian ini adalah 

keterampilan berpikir kritis siswa. keterampilan berpikir 

kritis adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 



37 
 

 
 

mendayagunakan dan mengembangkan kemampuan yang 

dimilikinya sehingga mampu memecahkan masalah yang 

sedang dihadapi, serta mampu menganalisis dan 

mengevaluasi informasi secara cermat, tepat, teliti tanpa 

menimbulkan pemahaman yang berbeda dalam usaha 

menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan 

kehidupan nyata serta dapat mengatasi kesalahan dan 

kekurangan yang sedang dihadapi. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SMPNegeri 4 

SinjaiKecamatan Sinjai Timur, Kabupaten Sinjai. Kegiatan 

penelitian ini dilakukan pada semester genap T.P. 2022/2023 

dan penetapan jadwal penelitian disesuaikan dengan jadwal 

yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Adapun alasan 

penulis memilih UPTD SMPNegeri 4 Sinjaisebagai lokasi 

penelitian karena di sekolah ini belum pernah dilakukan 

penelitian sejenis. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi (universe) adalah totalitas dari semua 

objekatau individu yang memiliki karakteristik tertentu, 

jelas dan lengkap yang akan diteliti. (Hasan, 2008). 

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
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siswa kelas VIII UPTD SMPNegeri 4 Sinjaiyang terdiri 

dari kelas VIII-A sampai kelas VIII-E.Berikut ini tabel 

populasi penelitian siswa kelas VIII UPTD SMPNegeri 4 

Sinjai. 

Table 3.2 

Populasi Penelitian 

Kelas Jumlah 

VIII-A 26 

VIII-B 26 

VIII-C 27 

VIII-D 27 

VIII-E 28 

Jumlah 134 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil 

melalusi cara-cara tertentu yang juga memiliki 

karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap 

bisa mewakili populasi(Hasan, 2008). Sampel pada 

penelitian ini adalah dua kelas VIIIUPTD SMPNegeri 4 

Sinjai, yaitu kelas VIII-Ayang terdiri dari 26 siswa 

sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model 

kooperatif learning, tipe learning together dan kelas VIII-

B yang terdiri dari 26 siswa sebagai kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional 
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sehingga jumlah keseluruhan sampel adalah 52 siswa. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan teknik purposive 

sampling.Purposive sampling dipilih karena berdasarkan 

arahan dari salah satu guru matematika di UPTD SMP 

Negeri 4 Sinjai pada saat observasi.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu usaha untuk 

mendapatkan data yang valid dan akurat yang dapat 

dipertanggungjawabkan sebagai bahan untuk pembahasan 

dan pemecahan masalah. Teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data keterampilan berpikir kritis siswaantara 

lain : 

1. Observasi  

Observasi adalah cara mengumpulkan informasi 

dengan mengamati dan merekam fenomena secara 

sistematis sebagai objek pengamatan. Dalam penelitian 

ini observasi dilakukan untuk mengetahui aktivitas 

belajar siswa dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipelearning together.  

2. Tes  

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data keterampilan berpikir kritis siswa adalah tes. Oleh 
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karena itu, teknikpengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah menggunakan pretest (T1) dan posttest (T2) untuk 

keterampilan berpikir kritis. Kedua tes tersebut diberikan 

kepada semua siswa pada kelas eksperimen yang 

diberikan perlakuan (X1) dan kelas kontrol yang 

diberikan perlakuan (X2). Semua siswa mengisi atau 

menjawab sesuai pedoman yang telah ditetapkan peneliti. 

Teknik pengambilan data berupa pertanyaan-pertanyaan 

dalam bentuk uraian sebanyak lima butir soal.  

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

antara lain : 

1. Lembar Observasi  

Dalam penelitian ini lembar observasi yang 

akan digunakan berupa ceklis untuk mengamati aktivitas 

belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung di 

kelas VIII semester genap. 

Untuk mempermudah proses observasi maka 

dibuat lembar observasi yang terdiri dari lembar 

observasi aktivitas siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Adapun masing-masing lembar observasi 

memuat delapan item yang berbeda dari kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Item pada kelas eksperimen terdiri dari 
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: kehadiran, duduk berdasarkan kelompok, 

memperhatikan penjelasan guru, mampu menjawab 

pertanyaan, mampu mengajukan pertanyaan, mampu 

bekerja sama, mampu memberi tanggapan pada 

kelompok yang presentasi, dan mampu menyimpulkan 

materi pembelajaran. Sedangkan, pada kelas kontrol 

terdiri dari : kehadiran, kesiapan, memperhatikan 

penjelasan guru, mampu menjawab pertanyaan, mampu 

mengajukan pertanyaan, mampu mengerjakan tugas, 

mengumpulkan tugas tepat waktu, dapat menyimpulkan 

materi diakhir pembelajaran.  

2. Tes  

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan 

atau alat lain yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan, inteligensi, kemampuan, atau 

bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes untuk 

keterampilan berpikir kritis berbentuk uraian, berjumlah 

lima butir soal, materibangun ruang sisi datar. Berikut 

merupakan uraian dari tes berpikir kritis siswa:  

Data hasil keterampilan berpikir kritis 

diperoleh melalui pemberian tes tertulis yakni pretest (tes 

awal) dan posttes (tes akhir). Tes diberikan kepada kelas 
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eksperimen dan kelas kontrol, yaitu sebelum dan setelah 

perlakuan. Instrumen ini digunakan untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas VIII UPTD 

SMPNegeri 4 Sinjai.  

Adapun tes yang akan diberikan sebelum dan 

setelah perlakuan dilakukan, tujuannya untuk melihat 

keterampilan berpikir kritis siswa. Bentuk tes 

keterampilan berpikir kritis adalah essay (uraian) yang 

terdiri dari lima soal yang akan digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui:  

a. Kemampuan mengidentifikasi atau merumuskan dan 

menjawab pertanyaan dengan mempertimbangkan 

kredibilitas suatu sumber  

b. Kemampuan dalam mempertimbangkan serta 

memikirkan secara logis keputusan yang diambil  

c. Kemampuan dalam menyimpulkan dan 

mempertimbangkan nilai keputusan Adapun soal-soal 

yang digunakan dalam tes keterampilan berpikir 

kritisadalah soal yang dirancang oleh peneliti dengan 

berpatokan pada tujuan dan indikator pembelajaran 

yang akan dicapai. 
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G. Validasi dan Realibilitas Instrumen 

1. Uji Validitas  

Validasi adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

kesahihan atau kevalidatan suatu instrumen. Uji validitas 

dilakukan untuk menguji data yang telah didapat setelah 

penelitian merupakan data valid atau tidak. Pengujian 

validitas dilakukan dengan menggunakan product 

moment dengan bantuan program SPSS 25.0 for windows 

dengan kriteria pengujian jika nilai rhitung>rtabel, maka item 

soal tersebut dinyatakan valid dan jika nilai rhitung < rtabel 

maka item soal dinyatakan tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Realibilitas diartikan sebagai kepercayaan atau 

konsistensi. Hasil suatu pengukuran dapat dipercaya atau 

mempunyai konsistensi pengukuran yang baik jika dalam 

beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap subjek 

yang sama diperoleh hasil yang relatif sama. Suatu 

variabel dapat dikatakan reliable apabila memiliki 

Cronbach Alpha > 0.60 dan pengujian reliabilitas 

menggunakan bantuan program SPSS 25.0 for windows. 
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H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau mengilustrasikan data data yang 

telah dikumpulkan dengan maksud untuk membuat 

kesimpulan umum atau generalisasi. Proses pengolahan 

untuk menguji analsis statistik deskriptif tersebut 

dilakukan dengan menggunakan SPSS 25.0 for windows 

Analisis data deskriptif digunakan untuk 

menganalisis aktivitas siswa dengan menggunakan 

lembar observasi. Nilai akhir untuk setiap observasi 

aktivitas siswa ditentukan dengan rumus : penilaian 

aktivitas siswa dapat dihitung menggunakan rumus DP 

(deskriptif presentase), sebagai berikut :  

DP =  

Keterangan :  

n : jumlah skor yang diperoleh 

N : jumlah skor maksimal 

Kategori aktivitas belajar siswa adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.3 

 Kategori Aktivitas Belajar Siswa 

No  Interval  Ktiteria Aktivitas  

1 25% - 43,7% Sangat Rendah  

2 43,76% - 62,51% Rendah 

3 62,52% - 81,27% Aktif 

4 81,28% - 100%  Sangat Aktif 

(Syarifuddin, 2020) 

2. AnalisisStatistika Inferensial  

a. Uji Normalitas 

Sebelum melakukan uji paired sample t-test, 

sebelumnya dilakukan uji pendahuluan terlebih 

dahulu. Uji yang dilakukan adalah uji normalitas, 

untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak(Nurjannah et al., 2021). 

Untuk pengujian digunakan uji Kolmogorov smirnov 

karena sampel > 50 responden. Pengujian data dengan 

menggunakan SPSS 25.0 for windows dengan 

ketentuan, jika probabilitas > 0,05 maka H1 diterima 

atau normal jika probabilitas < 0,05 maka H1 ditolak 

atau tidak normal.  

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji 

apakah data yang diuji merupakan data yang 

homogenatau tidak. Uji homogenitas menggunakan 
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one way AVOVA dengan menggunakan SPSS 25.0 for 

windows dengan syarat nilai sig > 0,05 maka data 

tersebut dinyatakan homogen jika nilai sig < 0,05 

maka data tersebut tidak homogen.  

c. Uji Hipotesis 

Apabila datanya normal atau homogen, maka 

dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan antara keterampilan berpikir kritis siswa 

menggunakan model kooperatif tipe learning together 

dengan keterampilan berpikir kritis siswa yang tidak 

menggunakan model kooperatif tipe learning together. 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini adalah 

menggunakan uji-t yaitu Paired Sample T-Test. Uji 

Paired Sample T-Test digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar efektifitas penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipelearning together dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Analisis data ini menggunakan program SPSS 25,0. 

 Adapun kriteria pengujian pada penelitian ini 

adalah : 

Jika thitung > ttabel , maka H0  ditolak, dan jika thitung < 

ttabel maka H0 diterima. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Sekolah  

Nama Sekolah  : UPTD SMP NEGERI 4 

SINJAI 

NPSN   : 40304533 

Jenjang Pendidikan   : SMP 

Status Sekolah  : Negeri 

Alamat Sekolah  : Jl. Persatuan Raya 

Tondong  

RT/RW   : 1/1 

Kode Pos   : 92671 

Desa/Kelurahan  : Kampala 

Kecamatan   : Sinjai Timur  

Kabupaten/Kota  : Sinjai 

Provinsi   : Sulawesi Selatan  

Negara   : Indonesia 

Posisi Geografis  : -5.154455 Lintang, 

120.22185 Bujur 

SK Pendiri Sekolah  : 0298/0/1978 

Tanggal SK Pendirian : 1978-12-31 
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Status Kepemilikan  : Pemerintah pusat 

SK Izin Operasional  : - 

Tgl SK Izin Operasional : 1978-09-13 

2. Visi, Misi dan Tujuan UPTD SMP Negeri 4 Sinjai 

a. Visi UPTD SMP Negeri 4 Sinjai 

Visi UPTD SMP Negeri 4 Sinjaiyaitu, 

Terciptanya Karakter Sipakalebbi, Unggul Dalam 

Mutu, Berakhlak Mulia Berpijak Pada Iman Dan 

Taqwa Dalam Bingkai Kebersamaan. 

b.  Misi UPTD SMP Negeri 4 Sinjai 

Misi UPTD SMP Negeri 4 Sinjai berdasarkan visi diatas 

adalah : 

1) Terciptanya karakter sipakalebbi (Sehat, Indah, 

Patuh, Aman, Kompak, Agamais, Loyalitas, 

Empati, Bersih, Bersahaja, Dan Berintegritas) 

2) Mewujudkan lulusan yang unggul dalam bidang 

akademik dan non akademik.  

3) Mewujudkan pendidikan dengan mengedapankan 

pembinaan akhlak mulia berpijak pada iman dan 

taqwa. 

4) Mewujudkan sinergitas dan profesionalisme dalam 

kebersamaan  
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c. Tujuan UPTD SMP Negeri 4 Sinjai 

Tujuan pendidikan pada UPTD SMP Negeri 4 

Sinjai adalah langkah untuk mewujudkan visi sekolah 

dalam jangka waktu tertentu. Pada tahun pelajaran 

2022/2023 UPTD SMP Negeri 4 Sinjai mencanangkan 

tujuan pendidikan yang diharapkan yaitu: 

1) Tujuan Jangka Pendek (1 Tahun) 

a) Meningkatkan kesadaran warga sekolah untuk 

giat menjalankan hidup bersih dan sehat. 

b) Terbiasanya peserta didik dan pihak sekolah 

untuk menjalani pola hidup sehat di lingkungan 

belajar. 

c) Menciptakan halaman kelas yang indah dan 

sejuk 

d) Meningkatkan bacaan ayat-ayat Al Quraan 

sekaitan dengan mata pelajaran 

e) Tercapainya inventarisasi sekolah yang 

akuntabel dan transparan 100% dan 

f) Mempertahankan pencapaian tingkat kelulusan 

meningkatkan nilaipencapaian Nilai US dari 

65,00 menjadi 75,00 
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g) Meningkatnya persentase lulusan yang diterima 

di sekolah negeri(SMA/SMK/MA) sekurang-

kurangnya 80% dari lulusan 

h) Berprestasi 3 besar pada saat mengikuti lomba di 

tingkat Kabupaten 

i) Terlaksananya pembelajaran dan penilaian 

memuat profil pelajaran Pancasila dengan 

penguatan pada proyek profil pelajar Pancasila 

bagi kelas  

j) Meningkatkan keterampilan dan ilmu 

pengetahuan peserta didik dalam meningkatkan 

prestasinya 

k) Mengikutkan lomba OSN, O2SN, dan FL2SN 

l) Meningkatan mutu pembelajaran berbasis 

merdeka belajar bagi kelas 7 

m) Tercapainya kemampuan baca tulis Alqur'an 

dengan tartil melalui program ekstrakurikuler 

Tahsin pada tahun pelajaran 2022/2023 

n) Tercapainya kemampuan menghafal Juz Amma 

melalui program TAHFIDZ 

o) Meningkatkan peran serta masyaratkat dan 

kemitraan secara efektif dan berdaya guna. 
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p) Penanaman pohon di lingkungan sekolah sebagai 

tanaman jangka pendek 

q) Meningkatnya keteladanan sifat, Sipakalebbi, 

Sipakatau dan Sipakainge dalam kebersamaan. 

2) Tujuan Jangka Menengah (2-3 Tahun) 

a) Tercapainya lingkungan sekolah yang bersih, 

dan nyaman untuk pembelajaran melalui 

program 7K 

b) Terciptanya halaman kelas dan halaman sekolah 

yang indah, asri dan menyenangkan 

c) Seluruh siswa kelas 7 menghafal minimal 20 

surah pada juz amma 

d) Semua warga sekolah mempunyai karakter baik 

menjaga dan memelihara inventarisasi sekolah 

e) Mempertahankan pencapaian tingkat kelulusan 

100% dan meningkatkan nilai pencapaian Nilai 

US dari 75,00 menjadi 78,00 

f) Meningkatnya persentase lulusan yang diterima 

di sekolah negeri (SMA/SMK/MA) sekurang-

kurangnya 90% dari lulusan 

g) Berprestasi terbaik pada saat mengikuti lomba di 

tingkat Kabupaten 
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h) Meningkatkan lulusan yang mempunyai 

pengetahuan aplikasi online dalam menunjang 

pembelajaran 

i) Terlaksananya pembelajaran dan penilaian 

memuat profil pelajaran Pancasila dengan 

penguatan pada proyek profil pelajar Pancasila 

bagi kelas 8 dan 9 

j) Membiasakan warga sekolah dalam mengikuti 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler berlandaskan 

profil pelajar Pancasila 

k) Terbangun jejaring atau kerjasama antara 

sekolah, orang tua, dan masyarakat pada siswa 

kelas 7, 8 dan 9 

l) Pemanfaatan lahan kosong sekolah yang dapat 

dijadikan penunjnag pembelajaran dengan 

tanaman yang produktif 

m)  Menjadikan pembiasan keteladanan sifat, 

Sipakalebbi, Sipakatau dan Sipakainge dalam 

kebersamaan. 

3) Tujuan Jangka Panjang (4 tahun) 

a) Meningkatnya kesadaran dan etikat baik 

mempertahankan lingkungan sekolah yang 

bersih dan nyaman 
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b) Tumbuh dan berkembangnya budaya gemar 

melakukan upaya pelestarian lingkungan, 

mencegah pencemaran, dan mencegah kerusakan 

lingkungan. 

c) Meningkatkan iklim belajar yang kreatif dan 

berbudaya Islami bagi seluruh warga sekolah 

d) Terlaksananya pelaksanaan pembelajaran Aktif, 

Inovatif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan 

dengan pendekatan SCIENTIFIC pada tahun 

pelajaran 2022/2023 

e) Menumbuhkan daya juang serta semangat yang 

tinggi dalam belajar dan bekerja keras untuk 

meraih prestasi. 

f) Meningkatkan prestasi non akademik khususnya 

melalui ekskul pramuka, PMR, olah raga dan 

seni serta olimpiade MIPA & IPS, dari peserta 

menjadi 3 besar tingkat kota 

g) Tercapainya pendidikan berlandaskan akhlak 

mulia yang mengedepankan pembentukan profil 

pelajar Pancasila 

h) Terintegrasinya nilai profil pelajar pancasila 

dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran, dan penilaian 
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i) Terciptanya lingkungan yang bersih, sehat, 

indah, rindang dan sejuk sebagai lingkungan 

belajar yang kondusif melalui kegiatan 

pembiasaan yang lebih intensif 

B. Hasil dan Pembahasan penelitian  

1. Hasil Penelitian  

a. Uji Validitas dan Reabilitas 

1) Uji Validitas 

Sebelum instrumen digunakan untuk 

melaksanakan penelitian, maka instrumen harus 

diuji cobakan terlebih dahulu kepada sejumlah 

responden yang telah ditetapkan untuk menguji 

validitasnya. Jika instrumen tersebut dinyatakan 

valid maka instrumen tersebut dapat digunakan 

dalam penelitian.  

Untuk menguji validitas instrumen 

penelitian menggunakan product momen dengan 

bantuan program SPSS 25.0 for windows dengan 

kriteria pengujian jika nilai rhitung > rtabel, maka 

item soal tersebut dinyatakan valid dan jika nilai 

rhitung < rtabel maka item soal dinyatakan tidak 

valid. Adapun hasil uji validitas tes berpikir kritis  
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adalah sebagai berikut. 

Tabel 4. 1  

Validitas Tes Menggunakan Product Moment 

Correlations 

No. 

Item 

Soal 

Person 

correlation 

R 

tabel 

(sig. 

0,05) 

Keterangan 

Pretest Posttest 

P1 0, 480 0, 485 0, 468 valid 

P2 0,536 0, 491 0, 468 valid 

P3 0,640 0, 617 0, 468 valid 

P4 0, 475 0, 618 0, 468 valid 

P5 0, 551 0, 587 0, 468 valid 

Sumber : Hasil Analisis Data Dengan SPSS 

25.0 

Dari Tabel 4.1 dapat diketahui, bahwa 

sebuah item dinyatakan valid jika hasil hitung 

correlation person> r tabel (sig. 0,05). Untuk 

menentukan nilai r Tabel (sig. 0,05) dapat dilihat 

pada r product momen dengan jumlah data N = 18 

pada lampiran. Berdasarkan tabel r product 

momentpada signifikan 5% diketahui r tabel sebesar 

0, 468. Sehingga, item setiap skala yang terdiri dari 

5 item pertanyaan dinyatakan valid.  

2) Uji Realibilitas  

Secara umum realibilitas diartikan sebagai 
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suatu hal yang dapat dipercaya. Uji reabilitas dalam 

statistik berfungsi untuk mengetahui tingkat 

kekonsistenan tes keterampilan berpikir kritis yang 

digunakan oleh peneliti sehingga tes dan angket 

tersebut dapat dihandalkan, walaupun penelitian 

dilakukan berulangkali dengan tes yang sama.  

Pada penelitian ini uji realibilitas 

menggunakan Alpha Cronbachmoment dengan 

bantuan SPSS 25.0 for windows. Adapun dasar 

pengambilan keputusan dalam uji realibilitas yaitu, 

jika nilai cronbach alpha> 0.60 maka tes 

keteramilan berpikir kritis dinyatakan reliabel atau 

konsisten. Sedangakan jika cronbach alpha<  0.60 

maka tes keteramilan berpikir kritis dinyatakan 

tidak reliabel atau konsisten. Adapun hasil uji 

realibilitas tes sebanyak 5 item pertanyaan adalah 

sebagai berikut :  

Tabel 4.2 

Uji Realibilitas Keterampilan Berpikir Kritis 

Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha N Of Item 

Pretest Posttest 5 

,690 ,710 
Sumber : Hasil Analisis Data Dengan SPSS 25.0 
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Berdasarkan Tabel 4.2 hasil uji reliabilitas 

diatas, maka dapat diketahui bahwa nilaicronbach’s 

alphapada preetest sebesar 0,690 dan posttest 0, 

710 dari 5 item tes. Karena nilai cronbach’s alpha> 

0,060 atau 0,690 > 0, 60 dan 0,710> 0,60, sehingga 

item reliabel.  

b. Analisis Statistik Deskriptif 

Aktivitas siswa yang berkaitan dengan 

pembelajaran matematika dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe learning together untuk 8 

aspek yang diamati telah memenuhi presentasi ideal. 

Berikut ini disajikan data hasil observasi aktifitas 

siswa  

Tabel 4.3 

Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas 

Eksperimen  

No  Aktivitas siswa  Presentase (%)  

1 Kehadiran pada jam 

pelajaran matematika 
97,1 

2 Duduk  berdasarkan 

kelompok 
94,2 

3 Memperhatikan materi 

yang diberikan guru  
82,7 

4 Kemampuan 

menjawab pertanyaan 
77,9 
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yang diberikan oleh 

guru tentang materi 

yang telah dipelajari  

5 Kemampuan 

mengajukan 

pertanyaan tentang 

materi yang belum 

dipahami  

80,8 

6 Kemampuan 

bekerjasama dengan 

teman kelompok   

75,0 

7 Kemampuan memberi 

tanggapan pada saat 

kelompok lain 

presentasi 

81,7 

8 Kemampuan 

menyimpulkan materi 

diakhir pembelajaran 

79,8 

Total Presentasi 

Keseluruhan  
83,65 

Berdasarkan hasil penelitian, efektifitas 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe learning together terhadap aktifitas 

siswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari hasil 

observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran 

matematika menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe learning tigether. Data dapat dilihat 

pada Tabel 4.3 yang menunjukkan bahwa sebanyak 

97,1% Kehadiran pada jam pelajaran matematika, 
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sebanyak 94,2% aktivitas siswa yang duduk 

berdasarkan kelompok, sebanyak 82,7% 

memperhatikan materi yang diberikan guru, sebanyak 

77,9% kemampuan menjawab pertanyan yang 

diajukan oleh guru, sebanyak 80,8%  kemampuan 

mengajukan pertanyaan tentang materi yang belum 

dipahami. Adapun kemampuan bekerja sama dengan 

teman kelompok sebesar 75,0% dan sebesar 81,7% 

siswa yang memberi tanggapan pada saat kelompok 

lain presentasi serta sebanyak 79,8 kemampuan 

menyimpulkan materi diakhir pembelajaran.  

Tabel 4.4 

 Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas 

Kontrol   

No  Aktivitas siswa  Presentase(%)  

1 Kehadiran pada jam pelajaran 
matematika 

96,2 

2 Kesiapan mengikuti kegiatan 

pembelajaran  
71,2 

3 Memperhatikanmateri yang 

diberikan guru 
77,9 

4 Kemampuan menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

oleh guru tentang materi yang 

telah dipelajari  

68,3 
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5 Kemampuan mengajukan 

pertanyaan tentang materi 

yang belum dipahami  

76,9 

6 Kemampuan mengerjakan 

tugas yang diberikan  
71,2 

7 Mengumpulkan tugas 77,9 

8 Kemampuan menyimpulkan 

materi diakhir pembelajaran 
75,0 

Total Presentasi Keseluruhan 76,80 

 

Selanjutnya pada kelas kontrol, kehadiran 

pada jam pelajaran matematika sebanyak 96,2%, 

kesiapan mengikuti kegiatan pembelajaran sebanyak 

71,2%,  memperhatikan materi yang diberikan oleh 

guru sebanyak 77,9%. Sebesar 68,3% kemampuan 

menjawab pertanyaan yang diberikan guru. Sedangkan 

sebesar 76,0 % kemampuan mengajukan pertanyaan  

tentang materi yang belum dipahami. Adapun 

kemampuan mengerjakan tugas yang diberikan sebesar 

71,2% dan mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan 

sebesar 77,9%. Serta kemampuan menyimpulkan 

materi sebesar 75%.  

Berdasarkan data yang telah diperoleh dapat 

dikatakan bahwa pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
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learning togethertermasuk kriteria aktivitas siswa 

sangat aktif dengan total keseluruhan presentasi 

sebesar 83,65%. Sedangkan pada kelas kontrol 

termasuk pada kriteria aktivitas siswa aktif dengan 

total keseluruhan presentasi sebesar 76,80%. Sehingga 

dapat dikatakan model pembelajaran kooperatif tipe 

learning togetherdapat memberikan umpan balik  

antara guru dan siswa dimana siswa lebih aktif dan 

antusisas selama proses pembelajaran.  

Data hasil belajar keterampilan berpikir 

kritis siswa pada kelas ekperimen dan kontrol 

diperoleh sebagai berikut  

Tabel 4.5 

Statistik Deskriptif  Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa 

Statistik Ekperimen Kontrol 

Mean  64,27 50,15 

Median 66,00 49,50 

Std. deviasi 13,725 10,529 

Range 49 46 

Minimum 36 29 

Maksimum  85 75 

Dari tabel, diperoleh skor rata-rata pada 

kelas eksperimen sebesar  64,27 sedangkan pada kelas 

kontrol skor rata-rata sebesar 50,15. Sementara untuk 
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skor nilai tengah pada kelas eksperimen sebesar 66,00 

sedangkan pada kelas kontrol sebesar 49,50.  

Sedangkan standar deviasi pada kelas eksperimen dan 

kontrol masing-masing sebesar 13,725 dan 10,529,. 

Skor minimum pada kelas eksperimen sebesar 36 

sedangkan kelas kontrol sebesar 29. Skor maksimum 

pada kelas kontrol sebesar 85 sedangkan kelas kontrol 

75. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat perbedaan antara 

kelas eksperimen dan kontrol pada grafik di bawah ini.  

Gambar 4.1 

Grafik Statistik Deskriptif Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa 

grafik statistik deskriptif keterampilan berpikir kritis 

siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan 
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model pembelajaran kooperatif tipe learning together  

lebih tinggi dibanding kelas kontrol  yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional.  

c. Analisis Statistik Inferensial  

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dilakukan pada penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui data-data bahwa hasil tes 

kemampuan berpikir kritis siswa yang diperoleh 

berditribusi normal. Pada penelitian ini pengujian 

normalitas menggunakan uji kolmogrov 

smirnovdengan ketentuan, jika probabilitas > 0,05 

maka H1 diterima atau normal jika probabilitas < 

0,05 maka H1 ditolak atau tidak normal. Adapun 

hasil perhitungan uji normalitas data hasil tes 

keterampilan berpikir kritis adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.6  

 Uji Normalitas Hasil Tes Keterampilan 

Berpikir Kritis Siswa 

Test Of Normality 

 Kelas Kolmogrov-Smirnov 

Statistic Df Sig. 

Keterampilan 

Berpikir 

Kritis 

Eksperimen  ,117 26 ,200 

Kontrol  ,149 26 ,141 

Sumber : hasil analisis data menggunakan spss 

25.0 

 Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh nilai 

signifikansi dari nilai kelas eksperimen yaitu 

sebesar 0. 200 pada tabel sig. Nilai signifikansi 

yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 atau 

0,200 > 0,05 dan untuk nilai signifikansi yang 

diperoleh dari kelas kontrol yaitu sebesar 0, 141. 

Pada tabel signifikansi yang diperoleh tersebut 

lebih besar dari 0,05 atau 0, 141 > 0,05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil tes keterampilan 

berpikir kritis siswa berdistribusi normal. 
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2)  Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk menguji 

apakah data yang diuji merupakan data yang 

homogen atau tidak. Hasil hitung homogenitas 

menggunakan uji one way ANOVA dengan 

menggunakan SPSS 25.0 for windows. Syarat 

homogen pada uji one way ANOVA adalah  nilai sig 

> 0,05. Hasil uji homogenitas adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.7 

 Uji Homogenitas Hasil Tes Keterampilan Berpikir 

Kritis 

Test Of Homogenity Of Variances 

 

Levene 

Statistic Df1 Df2 Sig 

Keterampilan 

berpikir 

kritis 

1,263 1 50 0,266 

 

Berdasarkan Tabel 4. 4 hasil uji 

homogenitas diperoleh nilai signifikan >0,05 atau 

0,266 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data berasal dari populasi yang memiliki variansi 
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yang homogen.  

3) Uji T (Paired Sample T-Test) 

Setelah dilakukan uji prasyarat dan data 

terbukti normal dan homogen, maka analisis 

dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian 

hipotesis digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar efektifitas penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe learning together dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis.  

Berikut ini tabel hasil uji paired sample t-

test dengan menggunakan program SPSS 25.0 for 

windows. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Paired Sample T-Test 

Paired Sample T-Test 

  Paired Differences 

T 

D

f 

Sig.

(2-

Tail

ed) 

Mean 

Std. 

Deviat 

Ion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval Of The 

Difference 

   

Lower Upper 

Pair 

1 

Eksperimen

-kontrol 

14,115 12,950 2,54

0 

8,885 19,346 5,5

58 

2

5 

,000 

Sumber : hasil analisis data dengan SPSS 25.0  

 

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas diperoleh 

nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi 
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yang diperoleh tersebut lebih kecilr dari 0,05 atau 

0,000<0,05. Karena pada kaidah pengujian jika 

nilai sig.(2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan H1 diterima, dengan kata lain penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe learning 

together efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa kelas VIII UPTD SMP Negeri 

4  Sinjai 

2. Pembahasan 

Penelitian ini membahas tentang keefektifan 

penerapan model pembalajarankooperatif tipe learning 

togetherdalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa  dikelas VIII UPTD SMP Negeri 4 Sinjai. 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dapat dikatakan 

bahwa  pada kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe learning together 

termasuk kriteria aktivitas siswa sangat aktif dengan 

total keseluruhan presentasi sebesar 83,65%. 

Sedangkan pada kelas kontrol termasuk pada kriteria 

aktivitas siswa aktif dengan total keseluruhan 

presentasi sebesar 76,80%. Sehingga dapat dikatakan 

model pembelajaran kooperatif tipe learning together 
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dapat memberikan umpan balik  antara guru dan siswa 

dimana siswa lebih aktif dan antusisas selama proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil analisis deskriptif peneliti 

kategori tes kelas eksperimen memperoleh skor 

maksimal 85 dan skor minimal 36. Skor rata-rata 

64,27. Selain itu standar deviasi data sebesar 13,725 

dengan variansi data sebesar 188,365. 

Sedangkan pada kelas kontrol nilai terendah 

yang diperoleh ialah sebesar 29 dan tertinggi sebesar 

75. Rata-rata skor yang diperoleh adalah 50,15 dengan 

standar deviasi 10,529 dan variansi data 110,855. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara 

keterampilan berpikir krirtis siswa  kelas eksperimen 

dan kontrol.  

Hasil uji hipotesis model pembelajaran 

kooperatif tipe learning together efektif diterapkan 

terhadap aktivitas siswa dan keterampilan berpikir 

kritis siswa. Hal ini berdasarkan hasil uji paired 

sample t-test diperoleh sig < 0,05 maka HO ditilak dan 

H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe learning together efektif 
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digunakan dalam pembelajaran matematika siswa 

kelas VIII UPTD SMP Negeri 4 Sinjai.  

Hasil penelitian ini didukung oleh peneliti 

sebelumnya yang dilakukan oleh Fathurrahmah 

Muhammad dengan judul “pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe learning together 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII 

SMPN 5 Pallangga kabupaten Gowa”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil 

belajar matematika peserta didik kelas VII SMPN 

palangga yang diajar menggunakan model kooperatif 

tipe learning together dan tanpa menggunakan model 

kooperatif tipe learning together. Model pembelajaran 

kooperatif tipe learning together efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas 

VII SMPN 5 Pallangga. 

Demikian pula dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Puspitayanti dkk dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Learning Together Berbantuan Peta Konsep Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 2 Sawan”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemahaman konsep siswa yang mengikuti 
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model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together 

berbantuan Peta Konsep lebih tinggi daripada 

pemahaman konsep matematika siswa yang mengikuti 

model pembelajaran konvensional.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Siti Rahayu yang berjudul “Penerapan Metode 

Learning Together Untuk Peningkatan Prestasi Belajar 

Pecahan Pada Siswa Kelas III Semester Genap Di 

SDN Petung 02 Sumberbaru Jember Tahun Pelajaran 

2012/2013”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, II, dan III 

yaitu masing-masing 74,07%, 81,48%, dan 88,88%. 

Pada siklus III ketuntasan belajar siswa secara klasikal 

telah tercapai. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Meiry Akmara Dhina  dan Sugeng Rifqi Mubaroq 

yang berjudul “Efektifitas Model Pembelajaran 

Investigasi Kelompok Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains dan Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa SMA’. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Model pembelajaran Investigasi kelompok 

secara signifikan dapat lebih meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa dibandingkan dengan 

model pembelajaran konvensional metode praktikum.  
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Dalam melakukan penelitian peneliti 

berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan 

penelitian sesuai dengan prosedur ilmiah. Tetapi 

beberapa hambatan yang terjadi merupakan 

keterbatasan peneliti. Adapun beberapa hambatan 

peneliti anatara lain ; 

a. Motivasi siswa dalam belajar, lingkungan, minat, 

waktu yang terbatas dapat mengakibatkan 

penerapan pembelajaran kurang terlaksana secara 

maksimal.  

b. Pada saat melakukan tes keterampilan berpikir 

krirtis baik pretest maupun posttest yang diberikan 

dengan pengawasan yang baik tetapi masih ada 

siswa yang melakukan kecurangan untuk 

mencontek  dan memberikan contekan secara 

sengaja kepada temannya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai kesimpulan dari penelitian ini, berdasarkan 

hasil analisis yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe learning together efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil ujipairedsample t-test diperoleh nilai sig sebesar 0,000. 

Nilai signifikan tersebut lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 

0,05. Karena dalam kaidah pengujian hipotesis jika nilai sig 

< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Atau dengan 

kata lain bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe learning together efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII UPTD SMP 

Negeri 4 Sinjai.  

B. Saran  

Saran yang dapat dikemukakan oleh peneliti yang 

berkaitan dengan penelitian ini yaitu ; 

1. Guru hendaknya lebih kreatif dalam memilih model 

pembelajaran yang menyenangkan, serta menumbuhkan 
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motivasi dan pengalaman nyata siswa, sehingga 

keterampilan berpiki kritis siswa meningkat.  

2. Bagi sekolah agar meningkatkan fasilitas pendukung agar 

proses belajar mengajar berjalan lancar dan siswa tidak 

bosan saat belajar 

3. Penelitian ini hanya sebatas membandingkan keefektifan 

penerapan model pembelajaran kooperatif dan tidak 

menggunakan pembelajaran kooperatif  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



 

 
 

LAMPIRAN 1 RPP 

RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : UPTD SMP 
                                                           Negeri 4 Sinjai 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Tahun Ajaran : 2022/2023 

Materi Pokok : Bangun Ruang 
                                                           Sisi Datar 

Alokasi Waktu : 3 X 40 menit 

A. Kompetensi Dasar 

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma dan limas).  

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume bangun ruang sisi datar 

(kubus, balok, prisma dan limas).   

B. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik dapat mencermati model atau benda 

disekitar yang mempresentasikan bangun ruang 

sisi datar.  

 Peserta didik mengidentifikasi jaring-jaring 

bangun ruang sisi datar.  



 

 
 

C. Media dan Sumber Pembelajaran : 

Media Pembelajaran  : PPT 

Alat Bahan  : Spidol, Papan Tulis, 

Laptop, LCD 

Sumber Belajar  : Buku 

matematika penerbit 

Kementrian Pendidikan 

dan                      

kebudayaan RI Tahun 

2017 Edisi Revisi 2017, 

internet, youtube 

D. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, berdoa 

untuk memulai pembelajaran, 

membaca alqur’an dan memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin. 

Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik 

dengan materi sebelumnya serta mengajukan pertanyaan 

untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 

sebelumnya. 

Menyampaikan motivasi (tujuan dan manfaat) dengan 

mempelajari materi hari ini 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, hal-hal yang akan 

dipelajari, serta metode belajar 

yang akan ditempuh 



 

 
 

Kegiatan Inti 

Literasi Peserta didik diberi motivasi untuk 

melihat, mengamati, membaca 

dan menuliskan kembali. Mereka diberi 
bahan bacaan terkait materi Bangun 

Ruang Sisi Datar. 

Critical thinking Peneliti memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin hal yang belum 

dipahami. 

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa 

kelompok untuk mendiskusikan dan 

mengumpulkan informasi trntang 

bangun ruang sisi datar. Guru 

melakukan monitoring kepada setiap 

peserta didik. 

Communication Peserta didik mempresentasikan

 hasil diskusinya, kemudian 

ditanggapi oleh peserta didik yang lain. 

Creativity Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

Kegiatan Penutup 

Guru memberikan tugas/PR kepada peserta didik. 

Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

Mengajak peserta didik untuk berdoa dan menutup kegiatan 

pembelajaran. 

 



 

 
 

E. Penilaian 

No Aspek yang 

dinilai 

Bentuk 

Penilaian 

Instrumen 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1. Sikap Observasi Pengamatan 

sikap 

Selama KBM 

2. Pengetahuan Kuis  Soal tes Setelah KBM 

3. Keterampilan Unjuk

 ke

rja laporan 

tertulis 

Pengamatan 

unjuk

 

kerja 

penilaian 

laporan 

tertulis 

Pada saat presentasi pengumpulan tugas 

  

 

Sinjai, Mei 2023 

Mahasiswa Penelitian 

 

 

Zazirah Maqfirah  

NIM. 190109015 



 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : UPTD SMP 
Negeri 4 Sinjai 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Tahun Ajaran : 2022/2023 

Materi Pokok : Bangun 
Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu : 2  X 40 

menit 

A. Kompetensi Dasar 

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar 9kubus, balok, 

prisma dan limas).  

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume bangun ruang sisi 

datar(kubus, balok, prisma dan limas).   

B. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik menemukan rumus luas permukaan 

bangun ruang sisi datar.  

 Peserta didik menggunakan rumus permukaan 

bangun ruang sisi datar untuk menyelesaikan 

maslah .  



 

 
 

C. Media dan Sumber Pembelajaran : 

Media Pembelajaran    : PPT 

Alat Bahan     : Spidol, Papan Tulis, Laptop, LCD 

Sumber Belajar : Buku matematika penerbit 

Kementrian Pendidikan dan 

kebudayaan RI Tahun 2017 

Edisi Revisi 2017, internet, 

youtube 

D. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, berdoa untuk 

memulai pembelajaran, 

membaca alqur’an dan memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin. 

Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik 

dengan materi sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk 

mengingat dan menghubungkan dengan materi sebelumnya. 

Menyampaikan motivasi (tujuan dan manfaat) dengan 

mempelajari materi hari ini 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, hal-hal yang akan 

dipelajari, serta metode belajar 

yang akan ditempuh 

Kegiatan Inti 

Literasi Peserta didik diberi motivasi untuk 

melihat, mengamati, membaca 

dan menuliskan kembali. Mereka diberi 
bahan bacaan terkait materi Bangun 



 

 
 

Ruang Sisi Datar. 

Critical thinking Peneliti memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin hal yang belum 

dipahami. 

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa 

kelompok untuk mendiskusikan dan 

mengumpulkan informasi trntang bangun 

ruang sisi datar. Guru melakukan 

monitoring kepada setiap peserta didik. 

Communication Peserta didik mempresentasikan

 hasil diskusinya, kemudian 

ditanggapi oleh peserta didik yang lain. 

Creativity Guru bersama peserta didik menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari. 

Kegiatan Penutup 

Guru memberikan tugas/PR kepada peserta didik. 

Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

Mengajak peserta didik untuk berdoa dan menutup kegiatan 

pembelajaran. 

 

 

 

 



 

 
 

E. Penilaian 

No Aspek 

yang 

dinilai 

Bentuk 

Penilaian 

Instrumen 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1. Sikap Observasi Pengamatan 

sikap 

Selama KBM 

2. Pengetahua

n 

Kuis  Soal tes Setelah KBM 

3. Keterampila

n 

Unjuk

 k

erja 

laporan 

tertulis 

Pengamatan 

unjuk

 

kerja 

penilaian 

laporan 

tertulis 

Pada saat presentasi pengumpulan tugas 
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Mahasiswa Penelitian 
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NIM. 190109015 



 

 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : UPTD SMP 
Negeri 4 Sinjai 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap 

Tahun Ajaran : 2022/2023 

Materi Pokok : Bangun 
Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu : 3 X 40 menit 

A. Kompetensi Dasar 

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar (kubus, balok, 

prisma dan limas).  

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume bangun ruang sisi 

datar(kubus, balok, prisma dan limas).   

B. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik menemukan rumus volume bangun 

ruang sisi datar.  

 Peserta didik menggunakan rumus volume bangun 

ruang sisi datar untuk menyelesaikan maslah .  

C. Media dan Sumber Pembelajaran : 

Media Pembelajaran      : PPT 



 

 
 

Alat Bahan : Spidol, Papan Tulis, Laptop, 

LCD 

Sumber Belajar :Buku matematika penerbit 

Kementrian Pendidikan dan 

kebudayaan RI Tahun 2017 

Edisi Revisi 2017, internet, 

youtube 

D. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, berdoa untuk 

memulai pembelajaran, 

membaca alqur’an dan memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin. 

Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik 

dengan materi sebelumnya serta mengajukan pertanyaan untuk 

mengingat dan menghubungkan dengan materi sebelumnya. 

Menyampaikan motivasi (tujuan dan manfaat) dengan 

mempelajari materi hari ini 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, hal-hal yang akan 

dipelajari, serta metode belajar 

yang akan ditempuh 

Kegiatan Inti 

Literasi Peserta didik diberi motivasi untuk 

melihat, mengamati, membaca 

dan menuliskan kembali. Mereka diberi 
bahan bacaan terkait materi Bangun 

Ruang Sisi Datar. 



 

 
 

Critical thinking Peneliti memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin hal yang belum 

dipahami. 

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa 

kelompok untuk mendiskusikan dan 

mengumpulkan informasi trntang bangun 

ruang sisi datar. Guru melakukan 

monitoring kepada setiap peserta didik. 

Communication Peserta didik mempresentasikan

 hasil diskusinya,

 kemudian 

ditanggapi oleh peserta didik yang lain. 

Creativity Guru bersama peserta didik menyimpulkan 

materi yang telah 

dipelajari. 

Kegiatan Penutup 

Guru memberikan tugas/PR kepada peserta didik. 

Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

Mengajak peserta didik untuk berdoa dan menutup kegiatan 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 



 

 
 

E. Penilaian 

No Aspek 

yang 

dinilai 

Bentuk 

Penilaian 

Instrumen 

Penilaian 

Waktu Penilaian 

1. Sikap Observasi Pengamatan 

sikap 

Selama KBM 

2. Pengetahua

n 

Kuis  Soal tes Setelah KBM 

3. Keterampila

n 

Unjuk

 k

erja 

laporan 

tertulis 

Pengamatan 

unjuk kerja penilaian laporan 

tertulis 

Pada saat

 presentas

i pengumpulan 

tugas 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan : UPTD SMP 

Negeri 4 Sinjai 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII/Genap  

Tahun Ajaran : 2022/2023 

Materi Pokok : Bangun 

Ruang Sisi Datar 

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit 

A. Kompetensi Dasar 

3.9 Membedakan dan menentukan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar 9kubus, balok, 

prisma dan limas).  

4.9 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 

permukaan dan volume bangun ruang sisi 

datar(kubus, balok, prisma dan limas).   

B. Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik mengidentifikasi unsur-unsur bangun 

ruang sisi datar gabungan.  

 Peserta didik menentukan luas permukaan dan 

volume bangun ruang sisi datar gabungan  .  

C. Media dan Sumber Pembelajaran : 

Media Pembelajaran      : PPT 



 

 
 

Alat Bahan : Spidol, Papan Tulis, Laptop, 

LCD 

Sumber Belajar :Buku matematika penerbit 

Kementrian Pendidikan dan 

kebudayaan RI Tahun 2017 

Edisi Revisi 2017, internet, 

youtube 

D. Langkah-langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, berdoa 

untuk memulai pembelajaran, 

membaca alqur’an dan memeriksa kehadiran peserta didik 

sebagai sikap disiplin. 

Mengaitkan materi pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik 

dengan materi sebelumnya serta mengajukan pertanyaan 

untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 

sebelumnya. 

Menyampaikan motivasi (tujuan dan manfaat) dengan 

mempelajari materi hari ini 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, hal-hal yang akan 

dipelajari, serta metode belajar 

yang akan ditempuh 

Kegiatan Inti 

Literasi Peserta didik diberi motivasi untuk 

melihat, mengamati, membaca 

dan menuliskan kembali. Mereka diberi 
bahan bacaan terkait materi Bangun 

Ruang Sisi Datar. 



 

 
 

Critical thinking Peneliti memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin hal yang belum 

dipahami. 

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa 

kelompok untuk mendiskusikan dan 

mengumpulkan informasi trntang bangun 

ruang sisi datar. Guru melakukan 

monitoring kepada setiap peserta didik. 

Communication Peserta didik mempresentasikan

 hasil diskusinya,

 kemudian 

ditanggapi oleh peserta didik yang lain. 

Creativity Guru bersama peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

Kegiatan Penutup 

Guru memberikan tugas/PR kepada peserta didik. 

Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

Mengajak peserta didik untuk berdoa dan menutup kegiatan 

pembelajaran. 

E. Penilaian 

No Aspek 

yang 

dinilai 

Bentuk 

Penilaian 

Instrumen 

Penilaian 

Waktu 

Penilaian 

1. Sikap Observasi Pengamatan 

sikap 

Selama 

KBM 

2. Pengetahuan Kuis  Soal tes Setelah 



 

 
 

KBM 

3. Keterampilan Unjuk

 ker

ja laporan 

tertulis 

Pengamatan 

unjuk kerja penilaian laporan 

tertulis 

Pada

 sa

at

 pr

esentasi 

pengumpula

n tugas 
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LAMPIRAN 2 KISI-KISI INSTRUMEN 

KISI  KISI TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

SISWA 

MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR 

TAHUN AJARAN 2022/2023 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas    : VIII/Genap 

Pokok Bahasan   : Bangun Ruang Sisi Datar  

 

Kompetensi 

Dasar 
Materi Indikator Soal 

Bentuk 

Soal 
No. Soal 

3.9 

Membedakan 

dan 

menentukan 

luas 

permukaan 

dan volume 

bangun ruang 

sisi datar 

(kubus, 

balok, prisma 

Bangun 

ruang 

sisi 

datar.  

 Peserta 

didik 

mengguna

kan rumus 

permukaan 

bangun 

ruang sisi 

datar 

(kubus dan 

balok) 

untuk 

 

Uraian  

1, 3 dan 4 



 

 
 

dan limas).  

 

 

menyelesa

ikan 

maslah .   

 

4.9 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan luas 

permukaan 

dan volume 

bangun ruang 

sisi datar 

(kubus, balok, 

prisma dan 

limas).   

 Peserta 

didik 

mengguna

kan rumus 

volume 

bangun 

ruang sisi 

datar  

(kubus dan 

balok) 

untuk 

menyelesa

ikan 

maslah.   

 

2 dan 5 



 

 
 

LAMPIRAN 3 PEDOMAN PENSKORAN TES 

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS 

Aspek Berpikir Kritis Skor Keterangan 

Menginterpretasi, yaitu 

memahami masalah 

yang ditunjukkan 

dengan menulis yang 

diketahui dan 

ditanyakan soal dengan 

tepat 

 

0 

Tidak ada identifikasi 

unsur yang diketahu dan 

ditanyakan 

1 

Menuliskan unsur yang 

diketahui dan ditanya 

namun tidak sesuai 

permintaan soal 

2 

Menuliskan salah satu 

unsur yang diketahui atau 

ditanya sesuai permintaan 

soal 

3 

Menuliskan unsur yang 

diketahui dan ditanya 

sesuai permintaan soal 

Mengevaluasi, yaitu 

menggunakan strategi 

yang tepat  dalam 

menyelesaikan soal 

lengkap dan benar 

0 
Tidak ada penyelesaian 

sama sekali 

 
Prosedur penyelesaian 

singkat, namun salah 

2 Prosedur penyelesaian 



 

 
 

dalam melakukan 

perhitungan. 

 

panjang, namun salah 

5 
prosedur penyelesaian 

singkat benar 

10 
Prosedur penyelesaian 

panjang benar 

Menarik kesimpulan, 

membuat kesimpulan 

dengan tepat. 

 

0 
Tidak ada kesimpulan 

sama sekali 

2 

Menuliskan kesimpulan 

namun tidak sesuai 

dengan konteks masalah 

4 

Menuliskan kesimpulan 

sesuai dengan konteks 

masalah dengan benar 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 4 TES KETERAMPILAN BERPIKIR 

KRITIS (PRETEST) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas VIII 

Tahun Ajaran : 2022/2023 

Materi Pokok : Bangun 

Ruang Sisi Datar  

Waktu : 80 menit 

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL 

1. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum 

Anda menjawab 

2. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 

3. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada 

Guru 

Kerjakanlah dengan benar dan tepat ! 

1. Tentukan panjang rusuk kubus jika diketahui luas 

permukaannya sebagai berikut.  

a. 4 cm
2
 

b. 8 cm
2 
 

2. Suatu balok memiliki luas permukaan 208 cm
2
. Jika 

lebar dan tinggi balok masing-masing  8 cm dan 6 cm , 



 

 
 

maka tentukan panjang balok tersebut.  

3. Ruang kelas VIII berbentuik balok dengan ukuiran 10 

m  6m  4m. Dinding pada ruang kelas akan di cat. 

Setiap 10 m
2
 dinding diperlukan 1 kg cat. Berapa kg cat 

yang dibutuhkan untuk mengecat ruang kelas VIII  

tersebut ?  

4. Suatu kardus berbentuk prisma segitiga beraturan yang 

memiliki alas berupa segitiga sama kaki, panjang 

kakinya 5 cm dan sisi lainnyaadalah 6 cm. Tentukan 

volume kardus tersebut..  

5. Permukaan suatu kolam renang berbentuk persegi 

panjang dengan panjang 16 m dan lebar 6 m. Kolam 

tersebut terbagi menjadi dua bagian, yaitu bagian 

dangkal dan bagian yang dalam. Bagian yang dangkal 

emiliki kedalaman 1m. Adapun bagianyang dalam  yang 

memiliki kedalaman 3m. Berapa volume air (liter) yang 

diperlukan untuk memenuhi kolam tersebut ? 



 

 
 

LAMPIRAN 5 TES KETERAMPILAN BERPIKIR 

KRITIS (POSTTEST) 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas VIII 

Tahun Ajaran : 2022/2023 

Materi Pokok : Bangun 

Ruang Sisi Datar 

Waktu : 80 menit 

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL 

1. Periksa dan bacalah soal-soal dengan teliti sebelum 

Anda menjawab 

2. Dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah 

3. Periksalah pekerjaan Anda sebelum diserahkan kepada 

Guru 

Kerjakanlah dengan benar dan tepat  

1. Tentukan panjang rusuk kubus jika diketahui luas 

permukaannya sebagai berikut.  

c. 12 cm
2
 

d. 18 cm
2 
 

2. Suatu balok memiliki luas permukaan 94 cm
2
. Jika lebar 

dan tinggi balok masing-masing  5 cm dan 3 cm , maka 



 

 
 

tentukan panjang balok tersebut.  

3. Ruang kelas VIII berbentuik balok dengan ukuiran 12 

m  8 m  6m. Dinding pada ruang kelas akan di cat. 

Setiap 10 m
2
 dinding diperlukan 1 kg cat. Berapa kg cat 

yang dibutuhkan untuk mengecat ruang kelas VIII  

tersebut ?  

4. Suatu kardus berbentuk prisma segitiga beraturan yang 

memiliki alas berupa segitiga sama kaki, panjang 

kakinya 5 cm dan sisi lainnya adalah 8 cm. Tentukan 

volume kardus tersebut..  

5. Permukaan suatu kolam renang berbentuk persegi 

panjang dengan panjang 12 m dan lebar 5 m. Kolam 

tersebut terbagi menjadi dua bagian, yaitu bagian 

dangkal dan bagian yang dalam. Bagian yang dangkal 

emiliki kedalaman 1m. Adapun bagianyang dalam  yang 

memiliki kedalaman 3m. Berapa volume air (liter) yang 

diperlukan untuk memenuhi kolam tersebut ? 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 6 RUBRIK PENSKORAN PREETEST 

Nomor 

soal 

Alternatif penyelesaian Skor  

1 Diketahui :  

a. Luas permukaan : 4 cm
2
 

b. Luas permukaanya  : 8 cm
2
 

Ditanyakan : Panjang rusuk ? 

Penyelesaian :  

a. LPK = 6s
2 

4 = 6.s
2 
 

4/6= s
2
 

S =  

b. LPK = 6s
2 

8 = 6.s
2 
 

8/6= s
2
 

S =  

c. Jadi luas panjang rusuk kubus jika 

luas permukaannya 4 cm
2 

adalah  dan jika  Luas 

permukaanya   8 cm
2
 maka panjang 

rusuknya adalah   

 

3 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

2 

Jumlah 15 

2  Diketahui :  

Luas permukaan  balok : 208 cm
2
  

Lebar balok : 8 cm 

3 

 

 



 

 
 

Tinggi balok : 6 cm 

Ditanyakan : panjang balok ? 

Penyelesaian :  

Luas permukaan balok = 2 (pl + pt + 

lt) 

208 = 2 (p.8 + p.6 + 8.6) 

104 =8p + 6p + 48  

104 = 14 p + 48 

104 -48 = 14p 

56 = 14 p 

P = 4 

Jadi panjang balok tersebut adalah 4 cm
 

 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

2 

Jumlah 20 

3 Diketahui :  

Panjang = 10 cm 

Lebar = 6 cm 

Tinggi = 4 cm  

Tiap 10 cm
2 
dinding diperlukan 1 kg cat 

Ditanyakan :  

Banyak cat yang digunakan untuk mengecat 

ruang kelas VIII ?  

Penyelesaian : 

Luas permukaan balok = 2(pl + pt + lt) 

Luas permukaan balok = 2(10.6 +10.4 + 6.4) 

Luas permukaan balok = 2(60 + 40 +24) 

Luas permukaan balok = 2(124) 

Luas permukaan balok = 248 cm
2
 

Jadi banyaknya cat yang digunakan untuk 

mengecat ruang kelas VIII adalah  = 24,8 

5 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

5 

 

 



 

 
 

kg  

 

Jumlah 25 

4 Diketahui ;  

Kardus berbentuk prisma memiliki alas kaki 

berupa segitiga sama kaki 

Panjang alas  = 5 cm 

Sisis lain alas  = 6 cm 

Tinggi kardus = 5 cm 

Ditanyakan : volume kardus ? 

Penyelesaian :  

Tinggi alas =  

Tinggi alas =  

Tinggi alas = 4 

Volume prisma = luas alas . tinggi  

Volume prisma =  alas. Tinggi . tinggo 

prisma  

Volume prisma =  . 6 . 4 . 5 

Volume prisma = 60  

Jadi volume kardus  = 60 cm
2
 

3 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Jumlah 15 

5 Diketahui :  

Panjang kolam = 16 m 

Lebar kolam = 6 m 

Tinggi kolam dangkal = 1m 

Tinggi kolam dalam 3 m 

Ditanyakan : volume air untuk memenuhi 

5 

 

 

 

 

 



 

 
 

kolam ? 

Penyelesaian :  

a. Volume air kolam dangkal = p.l.t 

Volume air kolam dangkal = 6 . 5. 1  

Volume air kolam dangkal = 30 m
3
 

b. Volume air kolam dalam = p. l . t 

Volume air kolam dalam = 11 . 6 . 3 

Volume air kolam dalam = 198 m
3
 

Jadi, volume air yang memenuhi kolam 

adalah volume air kolam damgkal + volume 

air kolam dalam  = 228 m
3
 

 

6 

 

 

6 

 

 

8 

Jumlah  25 

Jumlah keseluruhan  100 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 7 RUBRIK PENSKORAN POSTTEST 

Nomor 

soal 

Alternatif penyelesaian Skor  

1 Diketahui :  

a. Luas permukaan : 12 cm
2
 

b. Luas permukaanya  : 18 cm
2
 

Ditanyakan : Panjang rusuk ? 

Penyelesaian :  

a. LPK = 6s
2 

12 = 6.s
2 
 

12/6= s
2
 

S =  

b. LPK = 6s
2 

18 = 6.s
2 
 

18/6= s
2
 

S =  

Jadi luas panjang rusuk kubus jika luas 

permukaannya 4 cm
2 
adalah  dan jika  

Luas permukaanya   8 cm
2
 maka 

panjang rusuknya adalah   

 

3 

 

 

 

5 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

2 

Jumlah 15 

2  Diketahui :  

Luas permukaan  balok : 94 cm
2
  

Lebar balok : 5 cm 

Tinggi balok : 3 cm 

3 

 

 

 



 

 
 

Ditanyakan : panjang balok ? 

Penyelesaian :  

Luas permukaan balok = 2 (pl + pt 

+ lt) 

94 = 2 (p.5 + p.3 + 5.3) 

47 =5p + 3p + 15  

47 = 8p + 15  

47-15 = 8p 

32= 8 p 

P = 4 

Jadi panjang balok tersebut adalah 4 cm 
 

 

 

15 

 

 

 

 

 

 

2 

Jumlah 20 

3 Diketahui :  

Panjang = 12 cm 

Lebar = 8 cm 

Tinggi = 6 cm  

Tiap 10 cm
2 
dinding diperlukan 1 kg cat 

Ditanyakan :  

Banyak cat yang digunakan untuk 

mengecat ruang kelas VIII ?  

Penyelesaian : 

Luas permukaan balok = 2(pl + pt + lt) 

Luas permukaan balok = 2(12.8 +12.6 + 

8.6) 

Luas permukaan balok = 2(96 + 72 +48) 

Luas permukaan balok = 2(216) 

Luas permukaan balok = 432 cm
2
 

Jadi banyaknya cat yang digunakan untuk 

mengecat ruang kelas VIII adalah  = 

5 

 

 

 

 

 

 

 

15 

 

 

 

 

5 

 

 



 

 
 

43,2 kg  

 

Jumlah 25 

4 Diketahui ;  

Kardus berbentuk prisma memiliki alas 

kaki berupa segitiga sama kaki 

Panjang alas  = 5 cm 

Sisis lain alas  = 8 cm 

Tinggi kardus = 5 cm 

Ditanyakan : volume kardus ? 

Penyelesaian :  

Tinggi alas =  

Tinggi alas =  

Tinggi alas = 3 

Volume prisma = luas alas . tinggi  

Volume prisma =  alas. Tinggi . tinggo 

prisma  

Volume prisma =  . 8 . 4 . 5 

Volume prisma = 80  

Jadi volume kardus  = 80 cm
2
 

3 

 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Jumlah 15 

5 Diketahui :  

Panjang kolam = 12 m 

Lebar kolam = 5 m 

Tinggi kolam dangkal = 1m 

Tinggi kolam dalam = 3 m 

Panjang kolam dangkal = 4 

5 

 

 

 

 

 



 

 
 

Ditanyakan : volume air untuk memenuhi 

kolam ? 

Penyelesaian :  

c. Volume air kolam dangkal = p.l.t 

Volume air kolam dangkal = 4 . 5. 

1  

Volume air kolam dangkal = 20 

m
3
 

d. Volume air kolam dalam = p. l . t 

Volume air kolam dalam = 8 . 5 . 

3 

Volume air kolam dalam = 120 m
3
 

Jadi, volume air yang memenuhi kolam 

adalah volume air kolam damgkal + 

volume air kolam dalam  = 140 m
3
 

 

6 

 

 

6 

 

 

8 

Jumlah  25 

Jumlah keseluruhan  100 



 

 
 

LAMPIRAN 8 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS 

SISWA KELAS EKSPERIMEN 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SELAMA PROSES PEMBELAJARAN 

Sekolah : UPTD SMP 

Negeri 4 Sinjai 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII A/II 

Materi Pokok : Bangun ruang 

sisi datar 

Hari/Tanggal : 

Pertemuan : 

 

Petunjuk pengisian 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar 

observasi/pengamatan dengan prosedur sebagai berikut: 

A. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung mulai dari 

kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran. 

B. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai, 

menyangkut aktivitas siswa dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. 

C. Keterangan aspek yang diamati: 

1. Kehadiran pada jam pelajaran matematika  

2. Duduk berdasarkan kelompoknya  

3. Memperhatikan materi yang diberikan guru  



 

 
 

4. Kemampuan menjawab pertanyaan yang 
diajukan oleh guru  

5. Kemampuan mengajukan pertanyaan tentang 

materi yang belum dipahami  

6. Kemampuan bekerjasama dengan teman 
kelompoknya. 

7. Kemampuan memberi tanggapan pada saat 

kelompok lain presentasi  

8. Kemampuan menyimpulkan materi diakhir 

pembelajaran  

 

 

 

No 

 

 

Nama Siswa 

 

Aspek Yang 

Diamati 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

8 

1 A.Nurhidayah Hikmah         

2 Ahmad Nabil         

3 
Ahmad Tahir         

4 Andi Muh Adiib 

Badong 

        

5 Andi Naufal Nur         

6 Anirta Akbar         

7 Annisa         

8 Asmar         

9 Azzam Zaky Qushayyi          

10  Irma Novianti M N 

Imansyah 

        

11 Muh. Ikhsanul Fikri         



 

 
 

12 Muh. Raihan Ramadan          

13 Muhammad Haykal 

Patawari 

        

14 Nor Safira         

15 Nur Ainun Fiqri          

16 Nurasira          

17 Nursa’ada          

18 Nurul Ain Natasyah         

19 Nurul Fitria Mawaddah         

20 Putri Nabila         

21 Rahmawati         

22 Reski Dwi Amalia         

23 Sulaiman         

24 Syahrul Nisyan         

25 Syila Asdirayanti          

26 Zulkifli          

 

 

 
Sinjai, Mei 2023 

Mahasiswa Penelitian 

 

 

Zazirah Maqfirah  

NIM. 190109015 



 

 
 

LAMPIRAN 9 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS 

SISWA KELAS KONTROL 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

SELAMA PROSES PEMBELAJARAN 

Sekolah : UPTD SMP 

Negeri 4 Sinjai 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VIII B/II 

Materi Pokok : Bangun ruang 

sisi datar 

Hari/Tanggal : 

Pertemuan : 

Petunjuk pengisian 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar 

observasi/pengamatan dengan prosedur sebagai berikut: 

A. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung mulai dari 

kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran. 

B. Berilah tanda (√) pada kolom yang sesuai, 

menyangkut aktivitas siswa dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. 

C. Keterangan aspek yang diamati: 

1. Kehadiran pada jam pelajaran matematika  

2. Kesiapan mengikuti kegiatan pembelajaran   



 

 
 

3. Memperhatikan materi yang diberikan guru  

4. kemampuan menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru  

5. kemampuan mengajukan pertanyaan tentang 
materi yang belum dipahami  

6. Kemampuan mengerjakan tugas yang diberikan  
7. Kemampuan mengumpulkan tugas   

8. Kemampuan menyimpulkan materi diakhir 

pembelajaran  

 

 

 

No 

 

 

Nama Siswa 

 

Aspek Yang 

Diamati 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

 

6 

 

7 

 

8 

1 A.Jalaluddin         

2 Achmad An-Nizar 

Maulana Ardin 

        

3 
Ahmad Nurhadi         

4 Aizzatun Nafsi         

5 Aksal         

6 Alif Makhraj Syam         

7 Andi Nadhila Nur         

8 Asyifah Musdalifah         

9 Bayu Dirgantara          

10 D.Furwanti.M         

11 Dinda Zilalil 

Muhabbah 

        

12 Enjelina         

13 Fitria Rahmadina         

14 Jihan Qanita         

15 Junaedah         



 

 
 

16 Muh. Nabil Ilham         

17 Muh. Rifqhi Amini          

18 Muh. Zaki Adi 

Pratama  

        

19 Najwa Nursyifah         

20 Nasriadi Bintang 

Pratama 

        

21 Naufal Mahfudz         

22 Nuraini Latifah         

23 Nuraslamiah         

24 Nurul Annisa         

25 Nurul Aprilia          

26 Resa Alfandi          

 

Sinjai, Mei 2023 

Mahasiswa Penelitian 

 

 

Zazirah Maqfirah  

NIM. 190109015 



 

 
 

LAMPIRAN 10 DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIII A 

DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIII A UPTD SMP  

NEGERI 4 SINJAI 

No Nama 
Pertemuan 

Keterangan 
I II III IV 

1 A.Nurhidayah Hikmah √ √ √ √  

2 Ahmad Nabil √ √ √ √  

3 
Ahmad Tahir √ √ √ √  

4 Andi Muh Adiib 

Badong 

√ √ √ i  

5 Andi Naufal Nur √ √ √ √  

6 Anirta Akbar √ √ √ √  

7 Annisa √ √ √ √  

8 Asmar √ √ √ √  

9 Azzam Zaky 

Qushayyi  

√ √ √ √  

10  Irma Novianti M 

N Imansyah 

√ √ √ √  

11 Muh. Ikhsanul 

Fikri 

√ √ √ √  

12 Muh. Raihan 

Ramadan  

√ √ √ √  

13 Muhammad 

Haykal Patawari 

√ s √ √  

14 Nor Safira √ √ √ √  

15 Nur Ainun Fiqri  √ √ √ √  

16 Nurasira  √ √ √ √  



 

 
 

17 Nursa’ada  √ √ √ √  

18 Nurul Ain 

Natasyah 

√ √ √ √  

19 Nurul Fitria 

Mawaddah 

√ √ √ √  

20 Putri Nabila √ √ √ √  

21 Rahmawati √ √ √ √  

22 Reski Dwi Amalia √ √ √ √  

23 Sulaiman √ √ √ √  

24 Syahrul Nisyan √ √ √ √  

25 Syila Asdirayanti  √ √ √ √  

26 Zulkifli √ √ √ √  

0

1

5 

Sinjai, Mei 2023 

Mahasiswa Penelitian 

 

 

Zazirah Maqfirah  

NIM. 190109015 



 

 
 

LAMPIRAN 11 DAFTAR HADIR KELAS KONTROL 

DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIII B UPTD SMP  

NEGERI 4 SINJAI 

No Nama 
Pertemuan 

Keterangan 
I II III IV 

1 A.Jalaluddin √ √ √ √  

2 Achmad An-Nizar 

Maulana Ardin 

√ √ √ √  

3 
Ahmad Nurhadi √ √ √ √  

4 Aizzatun Nafsi √ √ √ √  

5 Aksal √ √ √ √  

6 Alif Makhraj Syam √ √ √ √  

7 Andi Nadhila Nur √ √ √ √  

8 Asyifah Musdalifah i √ √ √  

9 Bayu Dirgantara  √ √ √ √  

10 D.Furwanti.M √ √ √ √  

11 Dinda Zilalil 

Muhabbah 

√ √ √ √  

12 Enjelina √ √ √ √  

13 Fitria Rahmadina √ √ √ √  

14 Jihan Qanita √ √ √ √  



 

 
 

15 Junaedah s √ √ √   

16 Muh. Nabil Ilham √ √ √ √  

17 Muh. Rifqhi Amini  √ √ √ √  

18 Muh. Zaki Adi 

Pratama  

√ √ √ i  

19 Najwa Nursyifah √ √ √ √  

20 Nasriadi Bintang 

Pratama 

√ √ √ √  

21 Naufal Mahfudz √ √ √ √  

22 Nuraini Latifah √ √ √ √  

23 Nuraslamiah √ √ √ √  

24 Nurul Annisa √ √ √ √  

25 Nurul Aprilia  √ √ √ √  

26 Resa Alfandi  s √ √ √  

Sinjai, Mei 2023 

Mahasiswa Penelitian 

 

 

Zazirah Maqfirah  

NIM. 190109015 



 

 
 

LAMPIRAN 12 DATA HASIL TES KETERAMPILAN 

BERPKIR KTITIS SISWA KELAS VIII A 

Daftar Nilai Hasil Belajar (Pretest-Postest) Kelas VIII A 

Smp Negeri 4 Sinjai 

NO  NAMA PRETEST  POSTTEST 

1 A.Nurhidayah Hikmah 27 80 

2 Ahmad Nabil 23 55 

3 
Ahmad Tahir 21 42 

4 Andi Muh Adiib Badong 28 67 

5 Andi Naufal Nur 28 72 

6 Anirta Akbar 32 70 

7 Annisa 28 48 

8 Asmar 27 36 

9 Azzam Zaky 

Qushayyi  

28 38 

10  Irma Novianti M N 

Imansyah 

28 76 

11 Muh. Ikhsanul Fikri 22 60 

12 Muh. Raihan 

Ramadan  

55 64 

13 Muhammad Haykal 

Patawari 

55 75 



 

 
 

14 Nor Safira 41 75 

15 Nur Ainun Fiqri  27 63 

16 Nurasira  18 65 

17 Nursa’ada  29 60 

18 Nurul Ain Natasyah 25 75 

19 Nurul Fitria 

Mawaddah 

29 80 

20 Putri Nabila 25 74 

21 Rahmawati 25 54 

22 Reski Dwi Amalia 40 45 

23 Sulaiman 10 80 

24 Syahrul Nisyan 40 85 

25 Syila Asdirayanti  24 65 

26 Zulkifli 23 67 



 

 
 

LAMPIRAN 13 DATA HASIL TES KETERAMPILAN 

BERPKIR KTITIS SISWA KELAS VIII B 

Daftar Nilai Hasil Belajar (Pretest-Postest) Kelas VIII A 

Smp Negeri 4 Sinjai 

NO  NAMA PRETEST  POSTTEST 

1 A.Jalaluddin 11 60 

2 Achmad An-Nizar 

Maulana Ardin 16 54 

3 
Ahmad Nurhadi 

11 29 

4 Aizzatun Nafsi 15 64 

5 Aksal 15 68 

6 Alif Makhraj Syam 15 58 

7 Andi Nadhila Nur 25 55 

8 Asyifah Musdalifah 11 40 

9 Bayu Dirgantara  18 42 

10 D.Furwanti.M 14 53 

11 Dinda Zilalil 

Muhabbah 14 42 

12 Enjelina 14 42 

13 Fitria Rahmadina 20 57 

14 Jihan Qanita 35 44 

15 Junaedah 15 41 



 

 
 

16 Muh. Nabil Ilham 35 40 

17 Muh. Rifqhi Amini  16 54 

18 Muh. Zaki Adi 

Pratama  40 47 

19 Najwa Nursyifah 14 62 

20 Nasriadi Bintang 

Pratama 35 40 

21 Naufal Mahfudz 15 54 

22 Nuraini Latifah 25 52 

23 Nuraslamiah 10 42 

24 Nurul Annisa 44 75 

25 Nurul Aprilia  35 45 

26 Resa Alfandi  37 44 



 

 
 

LAMPIRAN 14 UJI VALIDITAS 

Hasil Uji Validitas Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

a. Posttest  

Correlations 

 TOTAL 

X1 Pearson Correlation ,485
*
 

Sig. (2-tailed) ,041 

N 18 

X2 Pearson Correlation ,491
*
 

Sig. (2-tailed) ,038 

N 18 

X3 Pearson Correlation ,617
**
 

Sig. (2-tailed) ,006 

N 18 

X4 Pearson Correlation ,618
**
 

Sig. (2-tailed) ,006 

N 18 

X5 Pearson Correlation ,587
*
 

Sig. (2-tailed) ,010 

N 18 

TOTAL Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed)  

N 18 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-

tailed). 



 

 
 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-

tailed). 

b. Pretest  

Correlations 

 TOTAL 

X1 Pearson 
Correlation 

,480
*
 

Sig. (2-tailed) ,044 

N 18 

X2 Pearson 
Correlation 

,536
*
 

Sig. (2-tailed) ,022 

N 18 

X3 Pearson 
Correlation 

,640
**
 

Sig. (2-tailed) ,004 

N 18 

X4 Pearson 
Correlation 

,475
*
 

Sig. (2-tailed) ,046 

N 18 

X5 Pearson 
Correlation 

,551
*
 

Sig. (2-tailed) ,018 

N 18 

TOTAL Pearson 
Correlation 

1 

Sig. (2-tailed)  
N 18 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-
tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed). 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 15 UJI REALIBILITAS  

 

Hasil Uji Realibilitas  

a. Posttest  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,710 5 

 

b. Pretest 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,690 5 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 16 ANALISIS DESKRIPTIF HASIL TES 

KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

Descriptives 

 

KELAS Statistic 

Std. 

Error 

HASIL 

BELAJAR 

KETERAMPI

LAN 

BERPIKIR 

KRITIS 

EKPERIMEN Mean 64,27 2,692 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 
58,73  

Upper 

Bound 
69,81  

5% Trimmed Mean 64,73  

Median 66,00  

Variance 188,365  

Std. Deviation 13,725  

Minimum 36  

Maximum 85  

Range 49  

Interquartile Range 20  

Skewness -,633 ,456 

Kurtosis -,488 ,887 

KONTROL Mean 50,15 2,065 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 
45,90  

Upper 

Bound 
54,41  

5% Trimmed Mean 49,90  



 

 
 

Median 49,50  

Variance 110,855  

Std. Deviation 10,529  

Minimum 29  

Maximum 75  

Range 46  

Interquartile Range 15  

Skewness ,417 ,456 

Kurtosis -,018 ,887 



 

 
 

LAMPIRAN 17 ANALISIS OBSERVASI AKTIVITAS 

SISWA KELAS EKSPERIMEN 

ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 
          

NO 
Aktivitas 

Siswa 

PERTEMUAN Persentase 
Rata-

rata 

I II III IV I II III IV 
 

1 

Kehadiran 

pada jam 

pelajaran 

matematika 

26 25 24 26 
100,

00 
96,15 92,3 100 97,1 

2 

Duduk  

berdasarkan 

kelompok 

23 24 25 26 
88,4

6 
92,31 96,2 100 94,2 

3 

Memperhati

kan materi 

yang 

diberikan 

guru  

20 21 22 23 
76,9

2 
80,77 84,6 

88,4

615 
82,7 

4 

Kemampua

n menjawab 

pertanyaan 

yang 

diberikan 

oleh guru 

tentang 

materi yang 

telah 

dipelajari  

18 19 21 23 
69,2

3 
73,08 80,8 

88,4

615 
77,9 



 

 
 

5 

Kemampua

n 

mengajukan 

pertanyaan 

tentang 

materi yang 

belum 

dipahami  

19 20 22 23 
73,0

8 
76,92 84,6 

88,4

615 
80,8 

6 

Kemampua

n 

bekerjasam

a dengan 

teman 

kelompok   

16 18 21 23 
61,5

4 
69,23 80,8 

88,4

615 
75,0 

7 

Kemampua

n memberi 

tanggapan 

pada saat 

kelompok 

lain 

presentasi 

19 20 22 24 
73,0

8 
76,92 84,6 

92,3

077 
81,7 

8 

Kemampua

n 

menyimpul

kan materi 

diakhir 

pembelajara

n 

18 20 22 23 
69,2

3 
76,92 84,6 

88,4

615 
79,8 

Skor rata-rata (%) 
76,4

4 
80,29 86,06 

91,8

3 
83,65 

Total Skor Rata-rata 
 

            



 

 
 

LAMPIRAN 18 ANALISIS OBSERVASI AKTIVITAS 

SISWA KELAS KONTROL 

ANALISIS LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA 

PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 
          

N

O 
Aktivitas Siswa 

PERTEMUAN Persentase 
Rata-

rata 

I II III IV I II III IV 
 

1 

Kehadiran pada 

jam pelajaran 

matematika 

23 26 26 25 
88,4

6 

100,

00 

100,

0 

96,1

538 
96,2 

2 

Kesiapan 

mengikuti 

kegiatan 

pembelajaran 

16 17 20 21 
61,5

4 

65,3

8 
76,9 

80,7

692 
71,2 

3 

Memperhatika

n materi yang 

diberikan guru 

17 20 21 23 
65,3

8 

76,9

2 
80,8 

88,4

615 
77,9 

4 

Kemampuan 

menjawab 

pertanyaan 

yang diberikan 

oleh guru 

tentang materi 

yang telah 

dipelajari 

15 17 19 20 
57,6

9 

65,3

8 
73,1 

76,9

231 
68,3 

5 

Kemampuan 

mengajukan 

pertanyaan 

tentang materi 

yang belum 

dipahami 

18 19 21 22 
69,2

3 

73,0

8 
80,8 

84,6

154 
76,9 

6 

Kemampuan 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan 

16 17 20 21 
61,5

4 

65,3

8 
76,9 

80,7

692 
71,2 



 

 
 

7 
Mengumpulka

n tugas 
18 20 21 22 

69,2

3 

76,9

2 
80,8 

84,6

154 
77,9 

8 

Kemampuan 

menyimpulkan 

materi diakhir 

pembelajaran 

17 19 20 22 
65,3

8 

73,0

8 
76,9 

84,6

154 
75,0 

Skor rata-rata (%) 
67,3

1 

74,5

2 

80,7

7 

84

,6

2 
76,80 

Total Skor Rata-rata 

 



 

 
 

LAMPIRAN 19 ANALISIS INFERENSIAL 

a. Uji Normalitas  

Tests of Normality 

 

KELAS 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

HASIL BELAJAR 

KETERAMPILAN 

BERPIKIR KRITIS 

EKPERIME

N 
,117 26 ,200* ,938 26 ,122 

KONTROL ,149 26 ,141 ,955 26 ,302 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

b. Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

HASIL   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1,263 1 50 ,266 

 

ANOVA 

HASIL   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
2590,173 1 2590,173 

17,3

13 
,000 

Within 

Groups 
7480,500 50 149,610   

Total 10070,673 51    



 

 
 

c. Uji Paired Sample T-Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   Lower Upper 

Pair 1 EKSPERI

MEN - 

KONTRO

L 

14,115 12,950 2,540 8,885 19,346 5,558 25 ,000 
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LAMPIRAN 25 SCHEDULE PENELITIAN 

No  Kegiatan Waktu 

1 Tahap persiapan penelitian   

 a. Penyusunan dan pengajuan 

judul 

April 2022 

 b. Pengajuan proposal/seminar  Desember  2022 

 c. Perizinan peneliatian Mei 2023  

2 Tahap pelaksanaan  

 a. Pelaksanaan dan 

pengumpulan data  

Mei-juni 2023 

 b. Analisis data  Juni-juli 2023 

3 Tahap penyusunan laporan/ hasil 

penelitian  

Juli 2023 
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